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ABSTRAK

Munawarah. 2018, SKRIPSI. Judul: “Analisis Kerja Sama Tim Dalam Upaya
Meningkatkan Efektivitas Dan Efisiensi Kerja Karyawan (Studi
Kasus Pada Sarijan Coffee Kota Malang)”.

Pembimbing : Prof. Dr. H. Muhammad Djakfar, SH., M.Ag

Kata Kunci  : Kerja Sama Tim, Efektivitas Kerja, Efisiensi Kerja.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dimana tujuannya
adalah untuk menggambarkan secara sistematis tentang persaingan global,
bagaimana agar perusahaan tetap bertahan dan tetap berkembang dalam
persaingan global, hal tersebut akan menuntun perusahaan untuk memanfaatkan
sumber-sumber ekonomi secara efektif dan efisien sehingga nantinya bisa
bertahan dalam persaingan dengan perusahaan lain serta mencapai target laba.
SDM memegang peranan penting dalam menentukan keberhasilan suatu
perusahaan. Salah satu strategi untuk menciptakan SDM yang efektif dan efisien
adalah menerapkan sistem kerja sama tim. Tujuan dari penerapan sistem Kkerja
sama tim adalah untuk meningkatkan kualitas kerja karyawan sesuai dengan
keinginan perusahaan. Dari latar belakang tersebut sehingga penelitian ini
dilakukan dengan judul “Analisis Kerja Sama Tim Dalam Upaya Meningkatkan
Efektivitas Dan Efisiensi Kerja Karyawan (Studi kasus Pada Sarijan Coffee Kota
Malang)”.

Fokus penelitian yang meliputi kerja sama tim karyawan, efektivitas kerja
karyawan dan efisiensi kerja karyawan. Subyek penelitian ini pemilik, manajer
dan karyawan Sarijan Coffee. Analisis data bertujuan untuk menyederhanakan
hasil olahan data sehingga mudah untuk dibaca dan dipahami. Data dikumpulkan
dengan metode wawancara, dokumentasi dan observasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan kerja sama tim baik, kerja
sama tim di Sarijan Coffee efektif dan kerja sama tim di Sarijan Coffee kurang
efisien, hal ini diketahui berdasarkan hasil wawancara bahwa penerapan kerja
sama tim memberi dampak positif karena target laba yang ditentukan perusahaan
tercapai. Kemudian dari hasil kinerjanya bahwa dapat dilihat dari target laba dan
perkembangan Sarijan Coffee yang menambah outlet baru di Kota Malang.

XV

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



ABSTRACT

Munawarah. 2018, THESIS: “ The Analysis of Team Cooperation in Efforts to
Increase the Effectiveness and Efficiency of Employee Work (Case
Study of Sarijan Coffee in Malang City)”.

Supervisor: Prof. Dr. H. Muhammad Djakfar, SH., M.Ag

Keywords: Teamwork, Work Effectiveness, Work Efficiency.

This research uses a qualitative approach where the aim is to
systematically describe global competition, how to keep the company alive and
keep developing in global competition, this will lead companies to utilize
economic resources effectively and efficiently so that they can survive in
competition with other companies and achieve profit targets. Human resources
plays an important role in determining the success of a company. One strategy to
create effective and efficient human resources is to implement a teamwork system.
The purpose of implementing a teamwork system is to improve the quality of work
of employees in accordance with the wishes of the company. From this
background, this research was conducted with the title "Analysis of Teamwork in
an Effort to Increase the Effectiveness and Efficiency of Employee Work (Case
Study of Sarijan Coffee in Malang City)".

The focus of the research includes employee teamwork, employee work
effectiveness and employee work efficiency. The subjects of this study were
Sarijan Coffee owners, managers and employees. Data analysis aims to simplify
the processed data so that it is easy to read and understand. Data collected by
interview method, documentation and observation.

The results showed that the implementation of teamwork was good, the
teamwork in Sarijan Coffee was effective and the teamwork in Sarijan Coffee was
less efficient, it was known based on the results of interviews that the application
of teamwork had a positive impact because the company's profit-determined
targets were achieved. Then from the results of the performance that can be seen
from the profit target and development of Sarijan Coffee which adds new outlets
in Malang City.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dunia bisnis saat ini telah dihadapkan pada persaingan global, dengan
salah satu ciri yang menonjol adalah berkembangnya teknologi infomasi yang
sangat cepat. Hal ini menjadikan siapa saja pelaku bisnis dapat dengan mudah
mengakses informasi bisnis tanpa dibatasi ruang dan waktu. Bagi konsumen,
mereka dengan leluasa mendapatkan informasi pasar, memiliki banyak preferensi
produk, dan bisa menentukan pilihan yang berkualitas sesuai yang mereka
harapkan. Dengan demikian pada masa sekarang dan masa mendatang konsumen
akan memegang peran yang sangat strategis. Oleh karena itu tidak ada pilihan lain
bagi perusahaan yang ingin bertahan dalam persaingan global selain harus bisa

menghasilkan produk berkualitas yang bisa diterima konsumen.

Kecenderungan yang terjadi pada dunia bisnis saat ini mengakibatkan
bahwa persaingan antar perusahaan dalam merebut peluang pasar semakin ketat.
Oleh karena itu perusahaan dituntut untuk terus memperkuat bangunan basis
persaingan. Untuk dapat memiliki basis persaingan yang kuat, perusahaan
memerlukan alat, metode atau prinsip-prinsip yang akurat. Banyak perusahaan
yang memperoleh keberhasilan karena menerapkan Total Quality Manajemen
(TQM). Dengan menerapkan TQM, perusahaan diharapkan akan meningkatkan
kepuasan konsumen melalui perbaikan produk dan meningkatkan kepuasan

karyawan.



Pada dasarnya tujuan perusahaan adalah meningkatkan kinerja untuk
tercapainya tujuan perusahaan, mampu bertahan dalam persaingan dengan
perusahaan lain, serta dapat mencapai target laba. Oleh karena itu perusahaan
harus dapat memanfaatkan sumber-sumber ekonomi secara efektif dan efisien,
disinilah dituntut kerja sama tim yang solid. Secara umum evaluasi kerja akan
menjelaskan proses umpan balik atas kinerja yang lalu dan mendorong adanya
peningkatan produktivias di masa mendatang. Untuk itu perusahaan harus
memiliki keunggulan bersaing (competitive advantage) agar dapat memenangkan
persaingan, minimal untuk mempertahankan operasi perusahaan. Salah satu

keunggulan bersaing yang penting bagi perusahaan adalah karyawan perusahaan.

Menurut Sopiah (2008:30), popularitas tim kerja dapat ditunjukkan
melalui kinerja tim yang lebih unggul daripada kinerja individu bila tugas
menuntut keterampilan ganda Dengan organisasi yang telah menstrukturisasi diri
akan dapat bersaing dengan efektif dan efisien dan dapat memanfaatkan bakat
karyawan dengan baik. Berarti terdapat dampak positif dari kerja sama tim

terhadap efisiensi kerja.

Efisisensi organisasi mengacu pada jumlah sumber daya yang digunakan
untuk mencapai tujuan. Hal ini didasarkan pada seberapa banyak bahan mentah,

uang dan orang yang diperlukan untuk menghasilkan jumlah produksi.

Menurut Daft (2003:12), efisiensi dapat dihitung sebagai jumlah sumber
daya yang digunakan untuk menghasilkan sebuah produk atau jasa. Oganisasi

dirancang untuk dapat mencapai tujuan yang telah dikehendaki. Organisasi sering



dikatakan sebagai tempat dari upaya pencapaian kerja sama tim dalam meraih
tujuan. Dalam usaha pencapaian tujuan organisasi, permasalahan yang terjadi
bukan hanya terdapat pada bahan mentah, alat-alat kerja, mesin-mesin produksi,
lingkungan kerja dan sumber daya manusia saja, tetapi juga meyangkut kerja
sama tim. Tujuan suatu organisasi tidak dapat terwujud tanpa peran aktif dari

karyawan dan tim yang solid.

Menurut Sedarmayanti (2001:112), efisiensi kerja adalah perbandingan
terbaik antara suatu pekerjaan yang dilakukan dengan hasil yang sesuai dengan
yang ditargetkan baik dalam hal mutu maupun hasilnya yang meliputi pemakaian
waktu yang optimal dan kualitas cara kerja yang maksimal. Dalam suatu
organisasi efisiensi kerja menjadi faktor pendorong bagi organisasi dalam
mencapai tujuan bersama. Kerja sama tim sangat diperlukan guna meningkatkan
efisiensi kerja baik itu di perusahaan multinasional, swasta maupun pemerintahan.
Dimana kepemimpianan yang mempunyai peran yang sangat penting dalam
berjalannya organisasi, Jika perusahaan tidak memiliki kerja sama yang kuat
antara divisi satu dengan divisi lainnya, maka hasil dari kerjanya tidak akan
memuaskan dan tidak efisien (tepat waktu). Perusahaan terdiri dari berbagai
macam individu yang dituntut untuk bekerja dalam rangka mencapai tujuan
organisasi. Oleh karena itu, perusahaan harus melakukan kerjasama tim guna

mencapai target yang telah ditetapkan.

Masalah kinerja bagi perusahaan adalah masalah yang sangat penting.
Tanpa adanya kinerja yang baik tidak mungkin perusahaan dapat menghasilkan

produk yang kompetitif. Mengelola konflik merupakan salah satu kunci utama



dalam meraih penformance yang optimal dalam setiap organisasi. Namun sering
dalam praktek persepsi demikian tampaknya masih timpang. Selama ini organisasi
tanpa konflik selalu dipersepsi sebagai kondisi ideal, harmonis, pantas di hindari.
Jarang sekali kita memandang konflik sebagai vitamin kehidupan organisasi,
tetapi justru sebagai virus pembawa penyakit. Padahal bila konflik dikelola secara
cerdas akan sangat dekat korelasinya dengan kehidupan organisasi yang dinamis
dan efektif (Sa’id, 2007:40). Tanpa konflik, suatu organisasi akan statis, apatis
dan tidak responsif. Namun, agar konflik dapat fungsional maka harus
dikendalikan secara cerdas dan profesional, sehingga efektivitas organisasi akan

optimal.

Menurut Sa’id (2007:29), agar suatu organisasi dapat bertahan terhadap
lingkungan yang selalu berubah, maka organisasi tersebut harus selalu berusaha
untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitasnya. Dari aspek manajemen, upaya
untuk meningkatkan keberhasilan organisasi dalam menjawab perubahan
lingkungan tersebut diantaranya dengan melakukan pengembangan organisasi
(PO). Hal ini sangat diperlukan karena organisasi harus menyesuaikan diri dengan
perubahan-perubahan di berbagai aspek kehidupan. Adapun pengertian menurut
Cummingsdan Worley dalam pusat penelitian(1995:83) adalah sebagai berikut:
....pengembangan organisasi merupakan suatu proses yang berusaha menerapkan
ilmu perilaku sehingga tercapai efektivitas organisasi, peningkatan kualitas

hidup, produktivitas serta mencapai kualitas yang lebih baik.

Menurut Sa’id (2007:33), keunggulan organisasi berbasiskan tim

dikarenakan makin terspesialisasinya kemampuan yang dimiliki oleh seseorang.



Kenyataan ini menunjukkan kedalaman kompetensi dan indenpedensi kerja, tetapi
juga sekaligus mengindikasikan makin tingginya saling ketergantungan antar
individu, antar unit, antar bagian dan antar seterusnya, agar sasaran akhir
organisasi dapat tercapai. Untuk menghasilkan manajemen yang efektif,
organisasi harusmeningkatkan kemampuan sumber daya manusia agar mampu
bekerja secara tim. Peningkatan sumber daya manusia ini berkenaan dengan
perilakunya, baik secara individu maupun ketika berinteraksi di dalam tim. Untuk
menghasilkan manajemen yang efektif, organisasi harus meningkatkan
kemampuan sumber daya manusianya agar mampu bekerja secara tim.
Peningkatan sumber daya manusia ini berkenan dengan perilakunya, baik secara
individu maupun ketika berinteraksi di dalam tim. Sebagaimana hadits di bawah
ini:

A B ) ol o O

Artinya: “Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang
telah diusahakannya” (QS. An-Najm : 39)

Manusia adalah faktor penting dalam mensukseskan pekerjaan. Oleh
karenanya semua perusahaan saat ini tidak akan mengabaikan peningkatan
kualitas SDM sebagai usaha untk meningkatkan kualitas prduksi perusahaannya.
SDM yang unggul merupakan aset perusahaan yang sangat berniiai. Manusia
sebagai amkhluk Allah yang paling sempurna penciptaannya dilengkapi dengan
kemampuan untuk berfikir, berperasaan di samping kekuatan fisik, hal itu tidak
lain, dimaksudkan agar ia mampu menyelesaikan masalah yang dihadapi. Allah

berfirman:



ol 001 By 185 548
Artinya: dan barang siapa bekerja sungguh-sungguh, maka ia bekerja

untuk diri sendiri. Sessungguhnya Allah maha kaya dari sekalian alam”. (Al-
Angobut:6)

Efektivitas kerja dalam sebuah organisasi sangat ditentukan oeh kondisi
dan karakter setiap individu yang terlibat di dalamnya. Bagaimana pola pikir,
perilaku dan kerjasama yang terjadi dalam sebuah tim sangat memegang peranan
dalam pembentukan efektivitas dan penforma tersebut. Para pemimpin sebuah
organisasi yang handal dan jeli dalam melihat sebuah permasalahan dapat
menyadari bahwa setiap individu yang ada di dalam organisasinya harus dapat
menjadi “pelaku aktif” dalam memberikan kontribusi kepada organisasinya agar

dapat berkembang dan bersaing.

Menurut Sa’id (2007:74), sebuah tim yang efektif adalah cara yang terbaik
untuk mengembangkan setiap individu dan untuk memaksimalkan kinerja
organisasi. Untuk mewujudkan tim yang efektif dibutuhkan pemimpin organisasi
yang efektif dalam memainkan peran dirinya sebagai pemimpin dan peran
anggota-anggotanya yang menjadi partner kerja dengan tujuan yang telah disusun
bersama-sama antara pemimpin dan yang dipimpinnya. Jadi, keefektivitasan dan
keefisinan kerja sangat tergantung kepada pemimpin yang mana pemimpin

mempunya peran utama dalam berjalannya organisasi yang efektif dan efisien.

Peneliti menemukan cafe yang unik, dengan kekurangan tanpa wifi,
namun terdapat banyak pengunjung yang setiap hari datang, yakni sarijan coffe

Malang Il atau biasa disebut cafe saijan. Cafe sarijan Il adalah tempat usaha yang



berdiri pada tahun 2017. Berlokasi di jalan Simpang Gajayana No. 69 Merjosari
Lowokwaru Kota Malang, dengan menu andalannya yaitu berbagai macam kopi
dan makanan ringan, di tempat ini juga tersedia makanan berat. Cafe ini masih
tergolong baru, namun sudah memiliki pengunjung yang tiap hari berdatangan,
pada hari Senin, 1 Oktober 2018 pengunjung yang datang berjumlah 273
konsumen dengan penghasilan Rp. 2.045.000,00 dan pengunjung berjumlah 362
pada hari Selasa, 2 Oktober 2018, dengan penghasilan Rp. 2.534.000,0,
penghasilanpaling kecil selama bulan oktober , yakni Rp. 2.045.000,00 dan yang
paling besar selama bulan Oktober Rp. 3.553.000,00, tempat usaha ini memiliki
16 karyawan yang memiliki posisi yang berbeda, ada yang bagian manajer, kasir,
waiter dan waitres. Pada bulan Oktober 2018 Sarijan Coffee Il Kota Malang
memiliki penghasilan kurang lebih Rp. 71.188.000,00. Hal ini dilihat dari data

rekapan di Sarijan Coffee Il Kota Malang.

Tabel 1. 1

Berikut Data Penghasilan Selama Bulan Oktober 2018

No. Hari/Tanggal Penghasilan
1. Senin, 1 oktober 2018 Rp. 2.045.000,00
2. Selasa, 2 Oktober 2018 Rp. 2.534.000,00
3. Rabu, 3 Oktober 2018 Rp. 2.311.000,00
4, Kamis, 4 Oktober 2018 Rp. 2.427.000,00
5. Jum’at, 5 Oktober 2018 Rp. 2.290.000,00
6. Sabtu, 6 Oktober 2018 Rp. 2.944.000,00
7. Ahad, 7 Oktober 2018 Rp. 2.377.000,00
8. Senin, 8 Oktober 2018 Rp. 2.110.000,00
9. Selasa, 9 Oktober 2018 Rp. 2.380.000,00




10. Rabu, 10 Oktober 2018 Rp. 2.188.000,00
11. Kamis, 11 Oktober 2018 Rp. 3.046.000,00
12. Jum’at, 12 Oktober 2018 Rp. 2.755.000,00
13. Sabtu, 13 Oktober 2018 Rp. 3.553.000,00
14. Ahad, 14 Oktober 2018 Rp. 2.095.000,00
15. Senin, 15 oktober 2018 Rp. 2.381.000,00
16. Selasa, 16 Oktober 2018 Rp. 2.299.000,00
17. Rabu, 17 Oktober 2018 Rp. 2.523.000,00
18. Kamis, 18 Oktober 2018 Rp. 2.715.000,00
19. Jum’at, 19 Oktober 2018 Rp. 2.154.000,00
20. Sabtu, 20 Oktober 2018 Rp. 2.130.000,00
21. Ahad, 21 Oktober 2018 Rp. 2.594.000,00
22. Senin, 22 Oktober 2018 Rp. 2.432.000,00
23. Selasa, 23 Oktober 2018 Rp. 2.416.000,00
24. Rabu, 24 Oktober 2018 Rp. 2.887.000,00
85. Rabu, 25 Oktober 2018 Rp. 2.432.000,00
26. Kamis, 26 Oktober 2018 Rp. 2.091.000,00
2%, Jum’at, 27 Oktober 2018 Rp. 2.707.000,00
28. Sabtu, 28 Oktober 2018 Rp. 2.154.000,00
29. Senin, 30 Oktober 2018 Rp. 2.218.000,00
Total Rp. 71. 188.000,00

Sumber Data: Data Karyawan Sarijan Coffee 11 Kota Malang

Cafe sarijan merupakan tempat ngopi bernuansa kayu, yang sistem
kerjanya menerapkan sistem kerja sama tim, dimana dalam penerimaan

karyawannya dilakukan training kerja terlebih dahulu selama 3 hari dan diberikan



upah sebesar Rp. 100 ribu, melihat pentingnya sumber daya manusia dalam
mendukung kemajuan suatu organisasi, dengan adanya masa training merupakan
pilihan yang bagus dimana saat pelatihan tersebut karyawan akan belajar
bersosialisasi dengan karyawan lain dan membiasakan diri mengikuti semua
peraturan didalamnya sehingga dapat terbentuk tim yang solid. Adapun jam kerja

yang diterapkan di sarijan coffee untuk karyawannya adalah sebagai berikut:

Hari senin s/d ahad (8 jam kerja x 6 hari = 48 jam/minggu):

Jam 06.00-14.00 WIB

e Jam 14.00- 22.00 WIB

e Jam 16.00-00.00 WIB

e Jam 20.00-04.00 WIB

e Jam 22.00-06.00 WIB

Tabel 1. 2

Tim Kerja Karyawan Sarijan Coffee Kota Malang

No. Tim Kerja Jumlah Pegawai
i Manajer 4
2. Kasir 4
3. Waiter 5
4. Waitres 3
Jumlah pegawai 16

Sumber Data: Data Karyawan Sarijan Coffee Il Kota Malang



Melihat dari data tabel 4.4 tim kerja terbagi menjadi beberapa kelompok,
pembagian tugas ini dilakukan agar pekerjaan yang dikerjakan nantinya dapat
terselesaikan dengan baik dan lebih efisien tentunya.

Setiap karyawan akan diberi libur kerja 1 hari, namun jadwal liburnya akan
diroling dimana akan ada 1/2karyawan yang libur setiap harinya yang sudah
ditentukan oleh manajer HRD jadwalnya, namun utnuk karyawan yang baru
masuk atau mengikuti training tidak mendapat jatah libur selama 1 bulan,Adapun

jadwal libur karyawan pada bulan Oktober 2018 setiap harinya sebagai berikut:

Tabel 1.3
Jadwal Libur Karyawan
No. Nama Karyawan Hari Libur Karyawan
1e Adit Senin
2. Toha, Tyas Selasa
£ Alifi, Koni Rabu
4. Enok, Khaidir Kamis
3 Arham, Noah Jum’at
6. Dasih, Koni Sabtu
7. Ismail Ahad

Sumber Data: Data Karyawan Sarijan Coffee 1l Kota Malang

Sarijan coffe memiliki 12 karyawan untuk bagian pelayanan, setiap karyawan
akan diberi upah berbeda sesuai dengan posisi yang ditempatinya, diberi upah
berdasarkan absensi masuknya, cara kerja dan hasil dari pekerjaannya. Adapun

sistem pemberian upah adalah sebagai berikut:
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» Upah karyawan per hari waitress: Rp. 30.000/hari

« Upah karyawan per hari kasir: Rp. 40.000/hari

« Seminggu waitress : 30.000 x 6 hari waktu kerja = Rp. 180.000/Minggu
» Seminggu Kasir :40.000 x 6 hari waktu kerja = Rp. 240.000/minggu

« Sebulan waitress : 30.000 x 25 hari waktu kerja = Rp. 750.000/Bulan

« Sebulan Kasir :40.000 x 25 hari waktu kerja = Rp.1.000.000/Bulan

Berkaitan dengan ini, setiap bulannya akan diberikan bonus sesuai dengan
kinerja dan absensi kerajinannya, dalam penerimaan karyawan Sarijan Coffee
melakukan pembagian kerja sesuai dengan kebutuhan posisidan keterampilan saat
training. Hal ini amat penting dan tidak boleh diabaikan karena bisa saja tenaga
kerja yang diperoleh perusahaan tidak sesuai dengan standar yang ditetapkan.

Oleh karena itu, pembagian kerja merupakan salah satu faktor yang paling
penting karena adanya pembagian kerja dapat memberikan kejelasan bagi para
karyawan unuk dapat melaksanakan tugasnya dengan baik sesuai dengan beban
kerja yang menjadi tanggung jawab serta mencegah kemungkinan terjadinya
tumpang tindih pekejaan, pemborosan dan saling melempar tanggung jawab bila

mana terjadi kesalahan dan kesulitan. Sebagaimana ayat di bawah ini:

lesios DS 2B o ot 5 0SB Gl L W)

Artinya:Sesungguhnya Allah menyukai orang yang berperang dijalan-Nya
dalam barisan yang teratur seakan-akan mereka seperti suatu bangunan yang
tersusun kokoh.
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Di Sarijan Coffee pembagian kerja mutlak diperlukan, sebab tanpa adanya
pembagian kerja mereka akan bekerja menurut kemauan sendiri-sendiri tanpa
menghiraukan tujuan-tujuan organisasi atau perusahaan secara keseluruhan yang
berakibat tidak tercapainya tujuan organisasi atau paling tidak tujuan organisasi
menjadi terhambat pencapaiannya. Terpilihnya karyawan yang tepat dapat
memperkokoh suatu organisasi dalam pencapaian tujuan, maka dari itu kerja sama

tim di dalam sarijan sangat diprioritaskan demi tercapainya keefektivan kerja.

Pada perkembangannya, persaingan dengan cafe-cafe sejenisnya
berpengaruh terhadap kelangsungan Sarijan Coffee. Hal ini berpengaruh pula
terhadap tenaga kerjanya, sekaligus tantangan bagi perusahaan untuk tetap
menjaga kelangsungan hidup perusahaannya. Apalagi pada era globalisasi saat ini
cafe sarijan dituntut untuk memilikikeunggulan sendiri sesuai dengan
perkembangan zaman sehingga cafe sarijan dapat menjadi tempat pilihan
masyarakat. Oleh sebab itu para karyawan dituntut untuk memberikan mutu yang

terbaik dan bekerja secara efektif.

Efektivitas kerja karyawan merupakan hal yang sangat penting untuk
dijadikan tolak ukur berhasil tidaknya pelaksanaan pembagian kerja yang telah
dilakukan perusahaan pada karyawannya. Peneliti mendapatkan pembagian kerja
di cafe sarijan masih kurang teratur. Hal ini dapat dilihat ketika peneliti
mengadakan survey awal dengan mewawancarai salah satu karyawan dan melihat
kejadian ditempat dimana masih ada ketidakteraturan dan kedisiplinan karyawan
dalam menjalankan pekerjaannya tidak semuanya sesuai dengan apa penempatan

posisi karyawan, hal ini dapat menjadikan kualitas produk yang dihasilkan
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menjadi tidak sesuai antar cara kerja karyawan dengan cara kerja yang ditetapkan

oleh perusahaan.

Dengan munculnya kejadian tersebut, penulis tertarik untuk mengkaji
lebih jauh dan mengadakan penelitian tentang “ANALISIS KERJA SAMA TIM
DALAM UPAYA MENINGKATKAN EFEKTIVITAS DAN EFISIENSI
KERJA KARYAWAN (Studi Kasus Pada Sarijan Coffee Kota Malang)” sebagai
tugas akhir untuk menempuh sarjana (S-1). Temuan empirik tersebut, insyaallah
akan sangat bermanfaat bagi beberapa kalangan masyarakat untuk

diaktualisasikan guna mencapai tujuan dan harapan untuk pembuatan skripsi ini.

1.2 Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis memperoleh beberapa
rumusan sebagai berikut:
1. Bagaimana Kerja Sama Tim Di Sarijan Coffee 1l Kota Malang.
2. Bagaimana Upaya Kerja Sama Tim Dalam Meningkatkan Efektivitas
Kerja Di Sarijan Coffee Il Kota Malang.
3. Bagaimana Upaya Kerja Sama Tim Dalam Meningkatkan Efisiensi Kerja

Di Sarijan Coffee 11 Kota Malang.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk Mengetahui Dan Mendeskripsikan Bagaimana Kerja Sama Tim Di

Sarijan Coffee Il Kota Malang.
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2. Untuk Mengetahui Dan Mendeskripsikan Bagaimana Upaya Kerja Sama
Tim Dalam Meningkatkan Efektivitas Kerja Di Sarijan Coffee 1l Kota

Malang.

3. Untuk Mengetahui Dan Mendeskripsikan Bagaimana Upaya Kerja Sama
Tim Dalam Meingkatkan Efisiensi Kerja Di Sarijan Coffee Il Kota

Malang.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat di ambil dari penelitian ini adalah:

1. Bagi UIN Maulana Malik lbrahim Malang

Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh Universitas Islam Negeri (UIN)
Maulana Malik Ibrahim Malang sebagai bahan acuan para sivitas

akademika khussunya para peneliti sebelum melakukan penelitian.

2. Bagi Masyarakat

a. Dapat digunakan sebagai bahan masukan atau bahan kerangka bertindak

dalam memulai suatu usaha bisnis.

b. Mampu memberi semangat kepada remaja untuk bisa membuka peluang

bisnis.

3. Bagi Peneliti

Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai tambahan keilmuan dalam

dimensi analisiasi masalah-masalah sosial, pengendalian sosial,bahan

14



penelitian ilmiah serta sebagai penempuh tugas akhir dari persyaratan

sarjana (S-1).
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2.1 Hasil Penelitian Terdahulu
Untuk melihat tingkat keaslian dalam penelitian ini peneliti membandingkan
dengan peneliti sebelumnya. Berbagai penelitian telah dilakukan mengenai strategi

pembelajaran. Seperti yang terdapat di bawah ini:

Penelitian yang dilakukan oleh adhiimsyah Lutfi merupakan jenis penelitian
kuantitatif dengan mengambil latar di PT.perkebunan Nusantara X (persero) Kebun
Kertosari Kabupaten Jember. Data yang terkumpul kemudian di analisis dengan
menggunakan metode analsisis jalur (path analysis) dengan menggunakan 5variabel.
Adapun proses pengumpulan datanya penulis menggunakan data primer dengan
menyajikan kuisioner dan data sekunder dengan menggunakan buku dan penelitian
terdahulu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, dengan adanya kompensasi yang
diberikan kepada karyawan, akan lebih aktif dan terdorong dalam meningkatkan
mutu dan kualitas serta menjadikan karyawan semangat akan adanya target dari
perusahaan, dengan adanya budaya organisasi yang menjadi kultur organisasi akan
menjadikan karyawan lebih terdorong di dalam meningkatkan produktivitas kerjanya
yang baik dalam bertugas dan menjadikan karyawan lebih terdororng untuk terus dan
bersemangat dalam bekerja serta menjadikan karyawan lebih aktif di dalam
menghadiri kegiatan atau pelaksanaan kerja, dengan adanya kerja sama tim yang baik

di antara para karyawan atau rekan tim kerja aka menjadikan kegiatan kerja akan
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dapat berjalan dengan baik serta menjadikan mutu dan kualitas kerja terjaga sehingga
karyawan yang ada akan selalu terdorong di dalam meningkatkan produktivitas kerja
yang akan dilaksanakan atau sedang dilaksankan. Dengan adanya kompensasi yang
diberikan karyawan akan menjadikan karyawan merasa gembira di dalam bekerja
sehingga akan menciptakan adanya fokus kerja yang akan menjadikan pekerjaan
lebih baik dan bermutu serta karyawan akan senantiasa komitmen di dalam
bertanggungjawab pada tugas atau pekerjaan yang telah direncanakan dan ditargetkan
perusahaan, dengan adanya budaya organisasi yang telah menjadi kultur di dalam
perusahaan akan menjadikan karyawan dapat berpedoman atau berkomitmen di
dalam peraturan dan nilai di dalam organisasi sehingga karyawan akan senantiasa
berkomitmen di dalam menjaga kepribadiannya agar etis serta efektif dan efisien
didalam bekerja di dalam memanfaatkan sumber daya yang ada didalam organisasi,
dengan adanya kerjasama tim yang direncanakan dengan baik dan benar terhadap
suatu pekerjaan yang ada di dalam organisasi akan menjadikan setiap tugas dan
tanggung jawab yang telah dibebankan dapat dilaksankan secara baik sehingga
pekerjaan yang telah menjadi tugas pokok anggota tim kerja dapat diselesaikan
dengan tepat dan sesuai waktu yang telah ditentukan, dengan adanya motivasi kerja
karyawan ang tetap aktif dan partisipatif di dalam sebuah kegiatan kerja akan
menjadikan karyawan dapat melaksanakan pekerjaannya tanpa perlu di awasi leh
adanya pengawas di dalam sebuah instansi serta mutu dan kualitas kerja yang

ditampilkannya tetap baik sesuaidengan tujuan dan harapan dari perusahaan.
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Penelitian yang dilakukan oleh Eva Silwani Lawasi merupakan jenis
penelitian kualitatif. Data yang terkumpul kemudian di analisis menggunakan model
regresi linier berganda. Adapun proses pengumpulan datanya penulis menggunakan
data utama dengan menyajikan kuisioner kepada karyawan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa komunikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
peningkatan kinerja karyawan. Hal ini dibuktikan karena hasil penelitian menyatakan
bahwa proses komunikasi yang saat ini diterapkan telah memberikan dampak positif
bagi karyawannya, motivasi berpengaruh dan signifikan terhadap peningkatan kinerja
karyawan. Hal ini dibuktikan karena hasil penelitian menyatakan bahwa pemberian
motivasi dengan tepat akan membentuk pola pikir karyawan untuk bertindak dan
melakukan sesuatu yang sesuai dengan kondisi perusahaan. Kerja sama tim tidak

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.

Penelitian yang dilakukan oleh Marudut Marpaung merupakan jenis penelitian
kuantitatif. Data yang terkumpul kemudian di analisis menggunakan metode
penelitian kuantitatif deskriptif. Proses pengumpulan datanya penulis menggunakan
uji t dan uji f. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kerja sama tim mempunyei
pengaruh positif dan signifikan terjadap kinerja pegawai, kepemimpinan tidak
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja pegawai, kepemimpinan dan kerja sama tim

mempunyai pengaruh signifikan tehadap kinerja pegawai.

Penelitian yang dilakukan oleh Eddy Poernomo merupakan jenis penelitian

kualitatif dengan mengambil latar di PT. Jesslyne K. Cakes Indonesia Cabang
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Surabaya. Data yang terkumpul kemudian di analisis menggunakan model regresi
linier berganda. Adapun nproses pengumpulan datanya penulis menggunakan data
prmer dalam bentuk kuisioner  dengan skala semantic differensial. Adapun
respondennya adalah manajer dan asisten manajer dengan sampel sebanyak 26
responden. Hasil penelitian menunjukkan Kkreativitas dan kerja sama tim tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja manajer. Hal ini berarti PT. Jesslyn K. Cake
perlu memberikan perhatian yang lebih kepada faktor-faktor yang mempengaruhi
kreativitas, yaitu degan memberi kebebasan kepada pegawai dengan tujuan untuk
meningkatkan kreativitas dan meningkatan keahlian pegawai sesuai dengan bidag
kerja masing-masing. Dimulai dengan memberi dukungan sehingga dapat

menumbuhkan motivasi kepada para pekerja.

Penelitian yang dilakukan oleh Wahyu Kusuma Pratiwi merupakan jenis
penelitian kuantatif, yaitu dengan menguji hipotesis yang ada untuk mencari
kebenaran dari hipotesis tersebut. Penelitian dilakukan di PT. Apie Indo Karunia
Waru Sidoarjo. Dalam penelitian ini populasinya adalah karyawan dengan jumlah 59
karyawan. Penelitian ini menggunakan probability sampling dengan pengambilan
sampel menggunakan simple random sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pengaruh kepribadian terhadap kerja sama tim berpengaruh positif dan signifikan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingginya kepribadian extraversion dapat

meningkatkan kerja sama tim yang baik dalam perusahaan.
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Penelitian yang dilakukan oleh Andi Febriyan Eka Muhti merupakan jenis

penelitian kuantitatif yaitu dengan mengumpulkan, mengolah
danmenginterpretasikan data yang diperoleh. Metode analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah model regresi berganda. Pendekatan penelitian yang
digunakan ini adalah pendekatan Explanatory Research, yaitu pendekatan yang
digunakan peneliti untuk menjelaskan kedudukan variabel yang diteliti serta
hubungan antara satu variabel dengan variabel lain. Adapun data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data sekunder dan data primer yang kemudian kedua
sumber data di kolaborasikan. Hasil penelitian menunjukkan kerjasama tim tidak
berpengaruh terhadap kinerja karyawan, kreativitas berpengaruh terhadap kinerja

karyawan.

Untuk Selanjutnya hasil dari penelitian terdahulu akan di paparkan dalam

bentuk table di bawah ini.

Tabel 2.1
Hasil-hasil Penelitian Terdahulu
Nama Peneliti, Judul, Orisinalitas
No. | Bentuk, Penerbit dan Persamaan Perbedaan L
i Penelitian
Tahun Terbit
1. | Adhiimsyah  Lutfi, | Fokus pada | Penelitian Penelitian ini
pengaruh Kerja sama tim | kuantitatif | bertujuan
kompensasi, budaya | dalam untuk
organisasi dan | meningkatkan mengetahui
kerjasama tim | kerja karyawan dan
terhadap motivasi menganalisis
kerja untuk pengaruh
meningkatan Kinerja kompensasi,
karyawan pada PT. budaya

20




Perkebunan nusantara
X (Persero) Kebun
Kertoasri kabupaten
Jember, 2014

organisasi dan
kerja sama tim
terhadap
motivasi Kerja
untuk
meningkatkan
Kinerja

karyawan.
Eva Silwani Lawasi, | Penelitian fokus | Penelitian Penelitian ini
pengaruh pada cara hal | kuantitatif | bertujuan
komunikasi, motivasi | yang untuk
dan kerja sama tim | mempengaruhi mengetahui
terhadap peningkatan | peningkatan dan
Kinerja karyawan, | Kkinerja menganalisis
2017 karyawan bahwa
komunikasi,

motivasi  dan
kerja sama
timterhadap
Kinerja
karyawan dan
mengetahui
atau
menganalsisis
variabel utama
yang
mempengaruhi
Kinerja
karyawan,
kerja sama tim
tidak
mempunyai
pengaruh
signifikan
terhadap
Kinerja
karyawan dan
komunikasi
mempunyai
pengaruh
signifikan
dalam
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mempengaruhi
Kinerja

karyawan
Marudut Marpaung, | Fokus kepada | Penelitian Penelitian ini
pengaruh kerja sama tim | kuantitatif | bertujuan
kepemimpinan  dan | dalam untuk
team work terhadap | meningkatkan mengetahu
kinerja karyawan di | kerja karyawan pengaruh
koperasi SEKJEN kepemimpinan
KEMDIKBUD terhadap
Senayan Jakarta, kinerja
2014 karyawan :
untuk
mengetahui
pengaruh kerja
sama tim
terhadap kerja
karyawan,
untuk
mengetahui
kepemimpinan
dan kerja sama
tim  terhadap
kerja
karyawan.
Eddy Poernomo, | Fokus  dalam | Penelitian Tujuan
pengaruh Kreativitas | menganalsisi kuantitatif | penelitian ini
dan kerja sama tim | kreativitas dan untuk
terhadap kinerja | kerjasama tim menganalisis
manajer pada PT. | terhadap kinerja kreativitas dan
Jesslyn K. Cakes kerjasam  tim
Indonesia Cabang terhadap
Surabaya, 2006 kinerja manjer
Wahyu Kusuma, | Penelitian  ini | Penelitian Penelitian ini
pengaruh kepribadian | dilakukan untuk | kuantitatif | bertujuan
terhadap kerja sama | mengetahui untuk
tim dan dampaknya | kerja sama tim pengaruh
terhadap kinerja | terhadap kinerja kepribadian
karyawan, 2014 terhadap kerja
sama tim
AndiFebriyan ~ Eka | Penelitian  ini | Penelitian Penelitian ini
Muhti, pengaruh | dilakukan untuk | kuantitatif | bertujuan
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kerja sama tim dan | mengetahui untuk  untuk
kreativitas terhadap | kerja sama tim mengetahui
kinerja karyawan | terhadap kinerja kerja sama tim
uUD. Agro Inti | karyawan dan kreativitas
Sejahtera Jember secara
simultan  dan
parsial
terhadap
Kinerja
karyawan.

Meninjau penelitian yang sudah dilakukan oleh beberapa peneliti di atas,
memberikan kemungkinan akan ketidakrelevanan, karena ke enam peneliti di atas
relative terjadi pada dekade yang lama tepatnya antara tahun 2006 hingga tahun 2017.
Maka dapat dikatakan penelitian ini lebih terbaru dari penelitian yang pernah ada,
sehingga besar kemungkinan akan memberikan solusi terbaru bagaimana mencapai
kefektivitasan dan keefisienan kerja karyawan melalui kerja sama tim. Disamping itu
penelitian ini dilakukan dengan teori yang baru, yaitu menggunakan teori kontrol,
juga menggunakan metodologi yang lebih baru dari sebelumnya, sehingga dalam
teknik pengumpulan data, uji validitas, analisis penelitian dan prosedur penelitian
terbilang lebih unggul dari pada sebelumnya. Jadi, hasil penelitian ini yang kemudian
di tulis kedalam laporan penelitian akan lebih mudah dipahami, diaplikasikan bahkan
mampu dijadikan pegangan bagi setiap peneliti yang akan meneliti pada kasus yang

sama.

2.2 Kajian Teori

2.2.1 Pengertian Kerja Sama Tim
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Kerja sama tim atau team work menurut Sopiah (2008:31), merupakan
kelompok yang upaya-upaya individualnya menghasilkan suatu kinerja yang lebih
besar dari pada jumlah masukan individu-individu. Suatu tim kerja membangkitkan
sinergi positif lewat upaya yang terkoordinasi. Upaya-upaya individu akan
menghasilkan suatu tingkat kinerja yang lebih besar dari pada jumlah masukan
individu tersebut. Dari definisi di atas dapat ditarik keismpulan bahwa kinerja yang
dicapai oleh sebuah tim lebih baik daripada kinerja per individu di suatu organisasi

maupun perusahaan.

Robbins dan Judge (2008:466), mengungkapkan tim kerja adalah kelompok
yang usaha-usaha individualnya menghasilkan kinerja lebih tinggi dari pada jumlah
masukan individual. Hal ini memiliki pengertian bahwa Kkinerja yang dicapai oleh
sebuah tim lebihbaik dari kinerja per-individu di suatu organisasi ataupun suatu

perusahaan.

Menurut Allen (2004:21), pekerja tim atau tim kerja adalah orang yang
sportif, sensitif dan senang bergaul, serta mampu mengenali aliran emosi yang

terpendam dalam tim sangat jelas.

Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat disimpulkan kerja sama tim dapat
mengahsilkan sinergi positif. Penggunaan tim secara ekstensif menghasilkan potensi
bagi sebuah organisasi untuk mengahsilkan sesuatu yang memuaskan tanpa adanya

masukan.
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Kinerja tim lebih unggul dari pada kinerja individu, dimana kerjasama tim
terdiri dari sebuah kumpulan individu yangterdiri dari dua orang atau lebih yang
memiliki satu tujuan yang sama dan menghasilkan kinerja vyang lebih baik

dibandingkan dengan kinerja individu.

2.2.1.1 Jenis-Jenis Tim
Menurut Daft (2006:466), pembagian tim kerja dibagi menjadi 6 bagian,

antara lain:

1. Tim Formal

Tim formal diciptakan oeh organisasi sebagai bagian dari struktur formal

organisasi.

2. Tim Vertikal

Tim vertikal terdiri dari seorang manajer dan para bawahnnya dalam rantai
komando formal. Terkadang tim ini disebut tim fungsional atau tim komando.
Setiap tim diciptakan oleh organisasi untuk mecapai tujuan-tujuan tertentu lewat

aktifitas dan interkasi bersama para anggota .

3. Tim Horizontal

Tim horizontal adalah sebuah tim formal yang terdiri dari beberapa karyawan dari

tingkat hierarki yang hampir sama tetapi berasal dari area keahlian yang berbeda.

4. Tim dengan Tugas Khusus

25



Tim dengan tugas khusus adalah tim yang diciptakan diluar organisasi formal

untuk mengerjakan proyek kepentingaatau kreatifitas khusus.

Tim Mandiri

Tim mandiri adalah sebuah tim yang terdiri dari 5 hingga 20 orang pekerja
dengan berbagai ketrampilan yang menjalani rotasi pekerjaan untuk menghasilkan
sebuah produk atau jasa secara lengkap dan pelaksanaannya di awasi oleh seorang

anggota terpilih.

Tim Pemecah Masalah

Tim pemecah masalah biasanya terdiri dari 5 hingga 12 karyawan yang dibayar
per jam dari departemen yang sama dimana mereka bertemu untuk

mendiskusikan cara memperbaiki kualitas, efisiensi dan lingkungan kerja.

2.2.1.2 Karakteristik Tim

Menurut Nasution (2010:220), untuk dapat di anggap sebagai tim, maka

sekumpulan orang tertentu harus memiliki karakteristik sebagai berikut:

1.

Ada kesepakatan terhadap misi tim
Agar suatu kelompok dapat menjadi suatu tim dan supaya satu tim dapat bekerja
secara efektif, maka anggotanya harus memahami dan menyepakati misinya.

Semua Anggota Mentaati Peraturan Tim yang Berlaku
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Suatu timharus mempunyai peraturan yang berlaku, sehingga dapat membentuk
kerangka usaha pencapaian misi. Suatu kelompok dapat menjadi tim manakala
ada kesepakatan terhadap misidan ketaatan terhadap peraturan yang berlaku.

. Ada Pembagian Tanggung Jawab Dan Wewenang Yang Adil

Keberadaan tim tidak meniadakan struktur dan wewenang tim dapat berjalan
dengan baik apabila ada tanggug jawab serta wewenang dibagi dan setiap anggota

diperlakukan secara adil.

. Orang Beradapatasi Terhadap Perbahan

Dalam TQM (Total Quality Management), perubahan bukan saja tak terelakan,
ttapi juga dipelukan sekali. Sayangnya, umumnya orang menolak perubahan.
Oleh karena itu, setiap anggota tim harus dapat saling membantu dalam

beradaptasi terhadap peruban seacra positif.

Menurut Sopiah (2008:43), ada beberapa karakter yang melekat pada tim yang

sukses. Karakter-karakter tersebut adalah sebagai berikut:

1. Mempunyai komitmen terhadap tujuan yang sama

Anggota tim yang sukses menuangkan waktu dan upaya yang sangat banyak ke

dalam pembahasan, pembentukan dan persetujuan mengenai suatu maksud yang

menjadi milik mereka baik secara kolektif maupun individual. Maksud bersama ini

bila diterima dengan baik oleh tim, akan setara dengan peran navigasi benda langit
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bagi kapten kapal. Aksud bersama itu memberikan pengarahan dan bimbingan

kepada setiap dan semua kondisi.

2. Menegakkan Tujuan Spesifik

Tim yang sukses menerjemahkan maksud bersama mereka sebagai tujuan-tujuan
kerja yang realistis, yang dapat di ukur dan bersifat spesifi. Tujuan yang spesifik
mempermudahkan mereka dalam berkomunikasi.tujuan itu juga membantu

memelihara fous mereka pada perolehan hasil.

3. Kepemimpinan Dan Struktur

Tujuannya adalah mendefinisikan target akhir dari tim. Disampig itu tim
berkinerja tinggi, juga memerlukan kepemimpinan dan struktur untuk memberikan
fokus dan pengahan. Mendefinisikan dan menyepakati suatu pendekatan bersama,

misalnya memastikan bahwa tim itu dpersatukan pada cara untuk mencapai tuuan.

4. Menghindari kemalasan sosial dan Tanggung Jawab

Individu-individu dapat bersembunyi dalam suatu kelmpok, mereka dapat
menyibukkan diri dalam “kemalasan sosial”’dan meluncur bersama upaya kelompok
karena sumbangan individual mereka tidak dapat dikenali. Tim yang berkinerja tinggi
mengurangi kecendrungan ini dengan membuat diri mereka dapat dimintai
pertanggung jawaban baik secara individual maupun pada tingkat tim.

5. Mengembangkan Kepercayaan Timbal-Balik yang Tinggi
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Tim kinerja tinggi dicirikan oleh kepercayaan (trust) timbal balik yang tinggi di
antara anggota-anggotanya. Artinya para anggota meyakini akan integritas, karakter

dan kemampuan setiap anggota yang lain.

2.2.1.3 Indikator-Indikator Kerjasama Tim

Indikator-indikator untuk mengukur variabel kerja sama tim menurut (Dwi,
2007) adalah mau bekerjasama (cooperative), mengungkapkan harapan yang positif,

menghargai masukan, memberikan dorongan, membangun semangat kelompok.

2.2.1.4 Strategi Untuk Meningkatkan Kinerja Suatu Tim
Nasution (2010:222), menganjurkan 10 strategi yang ia sebut sepuluh
perintah tim untuk meningkatkan kinerja suatu tim dalam rangka pecapaian tujuan

organisasi, adalah sebagai berikut:

1. Saling ketergantungan

Saling ketergantungan diperlakukan di antara para anggota tim dalam hal
informasi, sumber daya, pelaksanaan tugas dan dukungan.adanya saling

ketergantungan dapat memperkuat kebersamaan tim.

2. Perluasan tugas
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Setiap tim harus diberi tantangan, karena reaksi atau tanggapan terhadap tantangan
tersebut akan membentuk semnagat persatuan (exprit de corp), kebanggaan dan

kesatuan tim.

. Penjajaran (alignment)

Anggota tim bersedia menyisihkan sikap individualisnya dalam ragka mencapai

misi bersama.

. Bahasa yang umum

Pemimpin tim harus mengusahakan penggunaan bahasa yang umum karena
biasanya (pemasaran, akuntansi, produksi dan lain-lain) memiliki istilah teknis

sendiri-sendiri.

. Kepercayaan dan respek

Dibutuhkan waktu dan usaha untuk membentuk kepercayaan adan respek agar

setiap anggota tim dapat bekerja sama.

. Memperhatikan bakat anggota tim

Pemimpin yang baik harus dapat emperhatikan bakat tertentu setiap anggota tim

sehingga kepemimpinan dan keanakbuahan dapat dibagi bersama.

. Keterampilan memecahkan masalah
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Tim harus banyak menggunakan waktunya untuk membina kemampuan
anggotanya dalam ememcahkan masalah, karena masalah meruakan hal yang

selalu dihadapi oleh setiap organisasi.

8. Keterampilan menangani konflik

Perbedaan pndapat adalah suatu hal yang wajar dalam suatu organisasi. oleh
karena itu, dalam TQM dibutuhkan ketrampilan alam menerima perbedaan
pendapat (ide, masalah dan saran pemecahan) dan menyampaikan ketidaksetujuan

terhadap pendapat orang lain tanpa haus menyakiti hati orang yang bersangkutan.

9. Penilaian tindakan

Penilaian dilakuan dengan memantau dan membandingkan apa yang telah
dilakukan dengan penyataan misi dan rencana tindakan yang ada. Rencana
tindakan berisi tujuan, sasaran, jangka waktu, dan penugasan serta tanggung

jawab setiap nggota.

10. Penghargaan

Kesuksesan yang dicapai suatu tim yang efektif, dapat diperkuat dengan jalan

merayakannya.

2.2.1.5 Kunci Keberhasilan Kerjasama Tim
Menurut Nasution (2010:222), diperlukan usaha mengatasi faktor-faktor yang

dapat menghambat kesuksesan kerjasamatim dan dibutuhkan pula berbagai upaya
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agar tim dapat mencapai misi dan tujuan pembentukannya. Ada tiga komponen yang
saling berkaitan yang saling mempengaruhi kinerja dan produktivitas suatu tim, yaitu

sebagai berikut:

1. Organisasi Secara Keseluruhan

Budaya atau kultur suatu organisasi akan menentukan sikap, perilaku dan cara
berfikir seluruh anggota organisasi dalam mencapai misi da tujuan yang dipengaruhi
oleh filosofi organisasi, norma, kode etik, system penghargaan dan harapan dari para

anggota organisasi.

2. Tim Kerja

Tim Kkerja akan mencapai kinerja dan produktivitas yang diharapkan apabila
dilakukan dengan manjemen rapat atau pertemuan yang baik, adanya peranan dan
tanggung jawab yang jelas, mampu melaksanakan manajemen konflik , adanya

prosedur dan operasi yang jelas dan simple serta pencapaian misi tim.

3. Para Individu Anggota Tim

Sikap individu anggota tim harus memiliki beberapa persyratan agar kinerja dan
produktivitas meningkat, yaitu memiliki kesadaran diri untuk bekerja sama untuk
mencapai tujuan tim, memiliki apresiasi terhadap perbedaan individual, bersikap
empati dan perhatian yang besar dalam meyelesaikan tugamasing-masing individu

anggota tim.
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Dengan adanya kerja sama (teamwork) tim dalam suatu organisasi, Ada
beberapa manfaat yang dapat di ambil di dalamnya, yakni:

1. Meringankan beban pekerjaan

Sebuah beban seberat 20 kg akan lebih mudah di angkat oleh dua orang dari pada
diangkat oleh satu orang saja. Ini mendasari teamwork di bentuk. Sebuah
pekerjaan kan lebih ringan jika dikerjakan secara bersama-sama dari-pada di
kerjakan sendiri. Bahkan untuk pekerjaan lebih besar, teamwork mutlak

diperlukan.

2. Meningkatkan Sharing Informasi Antar Tim

Salah satu keuntungan daari kerja sama adalah untuk mengembangkan kolam
informasi, atau meningkatkan kvolume transfer informasi antar anggotanya.
Bahkan, solusi yang baik untuk masalah yang kompleks membutuhkan anggota
kelompok yang terintegasi unik, relevan, dan seringnya membutuhkan anggota-
anggota yang multibackground, karena dengan anggota yang memiliki banyak

keahlian, informasi yang mengalir akan lebih bervariasi.

3. Membuat keputusan, produk atau layanan yang lebih baik

Keputusan yang di ambil setelah proses diksusi tim akan lebih baik daripada
keputusan yang di ambil sendiri. Ini didasarkan karena keputusan setelah diskusi
melibatkan banyak sudut pandang dan ide yang mungkin tidak terpikirkan oleh

seseorang saja.
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4. Meningkatkan motivasi antar anggota tim

Seorang karyawan yang mengerjakan tugasnya sendirian tentunya akan lebih
mudah bosan daripada jika ia bekerja sama tim, karena ketika di dalam tim,
anggota-anggota nya dapat saling memotivasi, slain itu, stres antar anggota tim
bisa lebih berkurang daripada jika anggota-anggota tim beerja secara sendiri-
sendiri. Motivasi dalam tim terbentuk krena setiap anggota terdorong untuk
memnuhi goal atau tujuan dari tim itu sendiri. Motivasi tiap anggota juga dapat
terdorong karena setiap anggota akan “merasa” hasil kerjanya akan

diperbandingkan antar anggota kelompok.

. Meningkatkan efektivitas kerja

Pekerjaan yang bersifat modular, cenderung lebih efektif jika dikerjakan secara
bekerjasama. Ini disebabkan karena pekerjaan dapat dibagi-bagi antar anggota
kelompok berdasarkan keahliannya masing-masing, sehingga secara keseluruhan

dapat maksimal.

. Mendorong berkembangnya kreatifitas dan inovasi

Banyak kelompok yang memang bertujuan untuk menggali ide sebanyak-
banyaknya dari anggota kelompoknya. Kerjasama terbukti bisa membuat anggota-

anggotanya termotivasi untuk kreatif.
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Menurut Indrawijaya (1989:112) Untuk menghasilkan suatu pekerjaan yang
efektif dan efisien, tentunya tidakterlepas dari organisasi yang efektif, adapaun
indikator terbentuknya suatu efektivitas dalam suatu tim, ada beberapa hal yang harus

diperhatikan, yaitu:

a. Rasa Saling Percaya

Tingkat rasa saling percayadapat di ukur dari tingkat kesediaan anggotanya untuk
berkomunikasi secara terbuka. Suatu tim akan mempunyai rasa saling percaya
yang tinggi apabila para anggota merasa bebas untu menyampaikan pendapatnya,
walau mereka tahu bahwa pendapat mereka berbeda dengan yang lain atau yang

umum berlaku dalam tim tersebut.

b. Adanya keinginan untuk saling membantu

Dalam hal ini terkandung suatu makna bahwa seiap orang selalu ingin menjawa
tantangan yang cukup tinggi. Seseorang bersedia menerima tantangan tersebut
karena ia yakin bahwa ia dapat meminta bantuan rekan sekrjanya bila ia
mendapatkan kesulitan.ia juga mau dan merasa yakin bahwa ia dapat dan boleh

memberikan bantuan terhadap yang lainnya.

c. Adanya komunikasi yang terbuka

Komunikasi yang terbuka ditandai dengan adanya Kketerusterangan dalam

melakukan komunikasi. Para anggotanya merasa tidak berfikir terlalu banyak
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tentang bagaimana mereka menyatakan perasaan mereka serta bereaksi atau
merespon apa yang mereka perluak untuk disampaikan. Mereka yakin bahwa

pernyatan dan perkataan mereka akan di dengar dan ditanggapi.

d. Adanya tujuan bersama

Dalam tim atau keompok tersebut maka semua orang akan berusaha turut serta
mennetukan tujuan bersama dan tujuan bersama mereka usahakan untuk diketahui,
dimengerti dan difahami oleh aggota yang lain. Tujuan bersama beserta berbagai

implementasinya baru ditetapkan kalau semua anggota sudah memahami alasan.

e. Penyelesaian konflik secara terbuka

Para anggota meyakini bahwa konflik memang diperlukan, berguna dan malahan
menyenangkan. Mereka tidak melihat keperluan an kegunaan dari penyembunyian
konflik atau berpura-pura menganggapnya tidak ada. Yang menjadi perhatian

mereka adalah bahwa setiap konflik perlu diselesaikan secara terbuka.

f. Pemanfaatan potensi sumber daya manusia secara optimal

Dalam tim yang efektif, maka setiap orang merasa dan yakin bahwa kemampuan,
pegetahuan dan pengalamannya dimanfaatkan secara optimal untuk kepentingan
bersama. Sebaliknya, setiap orang merasa yakin bahwa ia dapat memanfaatkan

potensi rekannya secara optimal pula.

g. Mekanisme pengawasan dilakukan secara bersama.
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Dalam suatu tim yang efektif, maka setiap oran merasa turut bertanggung jawab
untuk mengusahakan timnya berjalan sebagaimana mestinya. Mereka tidak terlalu

menganggap penting penunjukan seseorang untuk melakukan pengawasan.

h. Adanya organisasi yang bebas dari intrik, terbuka dan sportif.

Setiap orang mengakui dan menhargai adanya perbedaan-perbedaan sebagai suatu
kewajaran dan bermanfaat. Setiap orang tidaklah merasa terlalu perlu untuk
mendorong orang lainuntuk melakukan suatu tndakan tertentu, apalagi untuk
memaksakan kehendaknya. Yang mereka usahakan adalah terciptanya suasana
kerja yang memungkinka para anggota nya untuk berfikir bebas dan terbuka serta

melakukan tindakan yang bersifat saling mendukung.

Menurut Sa’id (2007:53) ada beberapa unsur pembentukan tim yang efektif,

ialah:

1. Lingkungan yang suportif

Kerja tim yang saling besar kemungkinannya berkembang apabila pimpinan
menciptakan lingkungan yang suportif baginya. Tindakan suportif membantu
kelompok mengambil langkah pertama yang diperlukan untuk membina kerja tim.
Langkah ini menjadi landasan bagi pertumbuhan lebih lanjut ke arah ke arah kerja
sama, saling percaya dan kecocokan, sehingga para manjer perlu mengembangkan

ikim yang dapat menimbulkan kondisi tersebut.
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2. Kejelasan peran

Kelompok hanya dapat bekerja sama sebagai suatu tim apabila semua anggota nya

mengetahui peran sesama anggota yang lain dengan siapa mereka akan berinteraksi.

3. Tujuan tinggi

Tanggung jawab utama para manajer adalah berusaha menjaga anggota tim agar
tetap berorintasi pada tugas mereka secara menyeluruh. Akan tetapi adakalanya
kebijaksanaan organisai, keperluan pencatatandan sisitem imbalan memilih upaya

individu dan tidak mendorong kerja tim.

4. Kepemimpinan yang sesuai

Sebagai tim tugas menunjukkan kurva prestasi serupa dengan daur hidup produk
awal tentatif, tahap pertengahan yang produktif, dan berangsur-angsur menurun
setelah bebeapa tahun. Para anggota memerlukan waktu untuk saling mengenal, tetapi
kemudian mereka mungkin menutup diri terhadap cara baru mengkaji masalah pada

saat mereka semakin terisolasi dari ingkungan mereka.

2.2.1.6 Kerja Sama Tim atau Teamwork dalam Perspektif Islam

Kerja sama tim atau teamwork dalam islam dapat di artikan sebagai bentuk
kerja sama atau saling tolong menolong dalam melakukan suatu pekerjaan yang baik
atau sesuai syariat islam. Sebagaimana terkandung dalam Al-qur’an surat al-Ma’idah

ayat 2:
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Artinya: *“ Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan

takwa dan jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan
bertakwalah kam kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya. ”

Kerja sama (teamwork) adalah komponen utama demokrasi islam, yang terus
menerus diperlukan untuk memperkuat dan menjalankan sistem untuk jangka waktu
yang panjang. Oleh karena itu, saat ini konsep teamwork atau bekerja dalam satu tim
sangat ditekankan karena hal ini merupakan unsur penting yang menjamin
kecemerlangan dan keberhasilan sebenarnya, konsep ini bukanlah hal baru dalam
islam, konsep ini telah ditekankan oleh islam sejak awal. Contohnya dalam kisah
Nabi oleh perag Ahzab, dengan semangat kerja sama dan tolong menolong yang
tinggi, umat islam berhasil menggali part sepanjang 5000 hasta. Utuk melaksanakan
tugas ini, Nabi membagi para sahabat menjadi beberapa grup. Setiap grup terdiri dari
sepuluh orang dan setiap grup di arahkan untuk menggali parit sepanjang 40 hasta
dan Nabi juga turut terlibat dalam proyek tersebut, ketika musuh datang, Allah

mengaruniakan bantuannya kepada umat Islam.

Sikap bekerja dalam satu tim dengan pengorbanan sedemikian rupa jika
terwujud di kalangan manusia pasti akan menghasilkan kualitas kerja yang tingggi.

Hal ini mampu menumbuhkan perubahan yang hebat sebagaimana yang terjadi pada
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zaman Nabi dan para sahabat, maka jika Rosul saja tidak bekerja dan berjuang
sendiri-sendiri, seharusnya muslim sekarang pun bisa lebih mengerti dan memahami
makna teamwork. Allah pun tidak menyukai orang yang ndividualistis seperti apa
yang dikemukakan oleh Imam qadath bahwa Allah tidak menyukai perintahnya
dilaksanakan dengan cara yang tidak teratur. Allah memerintahkan agar barusan
dalam perjuangan berada dalam satu shaf ketika sedang melakukan shalat

berjamaah.( http:// majelis penulis.blogspot.co.id)

2.2.2 Kajian tentang Efektivitas Kerja
2.2.2.1 Pengertian Efektivitas Kerja

Efektivitas kerja adalah suatu keadaan dimana aktifitas jasmaniah dan
rohaniah yang dilakukan oleh manusia dapat mencapai hasil akibat sesuai yang
dikehendaki (Sutarto (1978:). Efektivitas kerja merupakan suatu ukuran tentang
pencapaian suatu tugas atau tujuan, satu hal yang perlu digaris bawabhi, efektivitas
kerja tidak bisa dipisahkan dari efisiensi kerja. Efisiensi kerja berhubungan dengan
biaya, tenaga, mutu dan pemikiran.

Menurut Sondang (1991:19), efektivitas kerja yaitu penyelesaian pekerjaan
tepat pada waktu yang telah ditentukan, artinya apabila pelaksanaan tugas dinilai baik
atau tidak adalah sangat tergantung pada bilamana tugas tersebut diselesaikan dan
bukan terutama menjawab tentang bagaimana melaksanakan serta berapa biaya yang

dikeluarkan untuk pekerjaan tersebut.
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Dari definisi diatas, disimpulkan bahwa efektivitas kerja mengandung arti
tentang penekanan pada segi waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan suatu
pekerjaan, dimana semakin cepat pekerjaan itu terselesaikan dengan baik sesuali
dengan ketentuan yang telah ditetapkan, maka akan semakin baik pula efektivitas
kerja yang dicapai. Demikian pula sebaliknya, dengan semakin lamanya pekerjaan
tersebut terselesaikan, maka semakin jauh pula pekerjaan tersebut dari

keefektifannya.

Sebagaimana hadits di bawah ini:

st I8 e Sesyi c &

!

Artinya: “Sesungguhnya Allah mewajibkan (kepada kita) untuk berbuat yang
optimal dalam segala sesuatu”™

Menurut Handoko (1999:62), pegawai mampu mencapai efektivitas kerja
apabila pegawai “menunjukkkan kemampuan mengakumulasikan pemilihan tujuan
yang dilaksanakan dengan peralatan yang akan dipergunakan untuk melaksanakan
tujuan tersebut sehingga pekerjaan tersebut terselenggara sebagaimana yang

diharapkan”.

Dari uraian diatas, dapat ditarik suatu kesimpulan, bahwa pemilihan
alternative yang tepat sangat menentukan tingkat efektivitas kerja yang sangat
tinggidan tentuny akan sangat berpengaruh terhadap kualitas dari hasil pekerjaan dan

kualitas pekerjaan itu sendiri.

2.2.2.2 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Efektivitas Kerja
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Menurut Steers (1985:9) untuk terwujudnya kerja yang efektif, ada beberapa

faktor yang mempengaruhinya:

1. Karakteristik Organisasi

Karakteristik organisasi mempengaruhi efektivitas kerja,karena karakteristik
organisasi ini menggambarkan struktur yang harus dilalui oleh karyawan dalam
melakukan pekerjaannya. Struktur organisasi merupakan cara untuk menempatkan
manusia sebagai bagian dari pada suatu hubungan yang relatif tetap yang akan

menentukan pola-pola interaksi dan tingkah laku yang berorientasi pada tugas.

2. Karakteristik Lingkungan

Karakteristik lingkungan ini secara keseluruhan berada dalam lingkungan
organisasi seperti, peralatan, perlengkapan, hubungn di antarapegawai dan kondisi
kerja. Ciri lingkungan ini selalu mengalami perubahan, artinya memiliki sifat

ketidakpastian karena selalu terjadi proses dinamisasi.

3. Karakteristik Pekerja

Pada kenyataanya, para karyawan atau pekerja perusahaan merupakan faktor
pengaruh yang paling penting atas efektivitas karena betapapunlengkapnya sarana
dan prasarana, betapapun baiknya mekanisme kerja tanpa dukungan kualitas sumber

daya yang mengisinya tidak akan ada artinya.

4. Karakteristik Kebijaksanaa Dan Praktek Manajemen
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Praktek manajemen adalah strategi dan mekanisme kerja yang dirancang dalam
mengkondisikan semua hal yang ada dalam organisasi. Kebijakan dan praktek
manajemen ini harus memperhatikan juga unsur manusia sebagai individu yang
memiliki perbedaan bukan hanya mementingkan strategi mekanisme Kkerja saja.
Mekanisme kerja ini meliputi penetapan tujuan strategis, pencarian dan pemanfaatan
sumber daya dan menciptakan lingkungan prestasi, proses komunikasi,
kepemimpinan dan pengambilan keputusan yang bijaksana, adaptasi terhadap

perubahan lingkungan dan inovasi organisasi.

Efektif tidaknya suatu organisasi atau perusahaan dalam mewujudkan
tujuannya tidak terlepas dari keefektivanindividu yang ada dalam organisasi itu

sendiri.

Menurut Steers (1985:135), adapun Syarat-Syarat Eksplisit Mengenai Efektivitas

Kerja, Adalah:

1. Setiap organisasi harus mampu membina dan mempertahankan suatu jumlah
pekerja terampil.

2. Organisasi harus mampu memiliki prestasi, peranan yang dapat di andalkan dari
pada karyawannya.

3. Organisasi yang efektif juga menuntut agar para karyawannya mengusahakan
bentuk tingkah laku yang spontan dan inisiatif.
Berdasarkan pendapat di atas bahwa untuk mencapai sasaran organisasi secara

efektif diperlukan pula penanganan pekerjaan yang efektif.
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Menurut Komaruddin (19993:42) Prinsip Kerja Efekktif,lalah:
a. Rencana
Merencanakan sesuatu dengan tepat, berarti anda harus menyelesaikan

* Pekerjaan apakah yang diselesaikan?

L]

Bagaimanakanh melaksankannya?

Kapankah anda selesaikan?

Dimana anda selesaikan?

Berapakah kecepatan melaksankannya?
b. Jadwal
Pekerjaan haruslah anda jadwalkan. Suatu jadwal yang efektif, haruslah
* Pasti.
« Selaras dengan jadwal-jadwal lainnya.
« Sulit tercapai namun mungkin tercapai.
 Anda pegang dan teguh.
c. Pelaksanaan
Kemudian rencana itu anda selesaikan dengan:
» Terampil.
* Teliti.
* Cepat.
« Tanpa usaha yang tidak perlu.

 Tanpa penundaan yang tidak perlu.
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d. Pengukuran

Pekerjaan yang anda laksanakan haruslah diukur:

Berdasarkan potensi anda

Berdasarkan laporan anda yang telah lalu

Berdasarkan laporan orang lain yang telah lalu

Berdasarkan kuantitas

Berdasarkan kualitas

Kontraprestasi
Andai kata tugas anda selesaikan dengan efektif, anda selayaknya mendapat balas

jasa berupa:

[N

. Syarat kerja yang baik

N

. Kesehatan yang baik

w

. Kebahagiaan

SN

. Pengembangan diri

ol

. Uang

Berdasarkan pada uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor yang
berpengaruh dalam efektivitas organisasi adalah faktor manusia sebagai para
pekerjanya. Bila masing-masing individu dalam organisasi memiliki komitmen yang
tinggi dalam menyelesaikan pekerjaan, maka kondisi ini akan membantu peningkatan
efektivitas yang pada akhirnya yang pada akhirnya memberikan kontribusi kepada

pencapaian efektivitas kelompok dan efektivitas organisasi secara keseluruhan.
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2.2.2.3 Kriteria-Kriteria Efektivitas Kerja
Sebagaimana telah diuraikan diatas, bahwa efektivitas kerja tidak terlepas dari
aktivitas-aktivitas karyawan secara individu maupun kelompok dalam melaksanakan

tugas dengan berbagai kemampuan serta tingkat keberhasilan yang dicapai.

Menurut Steers (1985:206), efektivitas kerja dalam suatu organisasi memiliki
beberapa kriteria yang harus diperhatikan dalam pencapaian efektivitas kerja

karyawan, yaitu:

1. Kemampuan menyesuaikan diri, yaitu suatu kemampuan dan kesanggupan yang
dimiliki oleh setiap karyawan untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan, yang

meliputi:

» Hubungan sesama karyawan termasuk sikap terhadap sikap terhadap pimpinan.

+ Kemampuan untuk menerima dan memahami pekerjaan yang dilimpahkan

dengan cepat.

+ Kemampuan untuk mempergunakan mesin-mesin atau teknologi Yyang

digunakan dalam lingkungan organisasi.

+ Kemampuan untuk menyesuaikan diri yang dimiliki setiap karyawan dapat

menetukan pencapaian efektivitas kerja.

2. Produktivitas kerja, yaitu bagaimana pemanfaatan yang dilakukan oleh karyawan

atas sumber-sumber yang ada dalamorganisasi secara keseluruhan, adalah apa
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yang disebut dengan man, money, method, material, machine, and market. Apabila
karyawan dapat memanfaatkan danmemadukan sumber-sumber tersebut yang pada
akhirnya tercapai tujuan organisasi, ini berarti efektivitas kerja tercapai.

. Kepuasan Kerja, yaitu jika kepuasan tercpai, maka para pekerja akan cenderung
bekerja dalam kondisi yang positif yang di inginkan bersama, dengan kondisi kerja
yang positif, berarti para karyawan bekerja sesuai dengan prosedur, mereka tidak
menyepelekan pekerjaannya, memiliki rasa tanggung jawab yang tingggi sehingga

akhirnya mencapai efektivitas kerja.

. Kemampuan Berlaba, yaitu kemampuan berlaba yang tinggi akan memperlihatkan
tingkat efektivitas kerja yang tinggi pula, sehingga akhirnya menjadi ciri

tercapainya tujuan organisasi.

. Pencapaian Sumber Daya, yaitu mencakup tiga bidang yang saling berhubungan:

. Kemampuan mengintegrasikan berbagai sub sistem sehingga mampu
mengkoordinasikan dengan tepat dan mengarah pada tujuan organisasi dengan

efektif.

. Penetapan dan pemeliharaan pedoman-pedoman kebijakan yang mendukung

peningkatan efektivitas kerja mereka.

. Penelaahan organisasi itu sendiri dengan mengadakan umpan balik dan

pengendalian.
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2.2.2.4 Tolak Ukur Efektivitas
Pada dasarnya, efektivitas kerja dimaksudkan untukmengukur hasil pekerjaan
yang dicapai sesuai rencana dalam mencapai tujuan,maka hal itu dikatakan efektif,
nilai efektivitas pada dasarnya ditentukan oleh tercapainya tujuan organisasi serta
faktor kesesuaian dalam melaksanakan tugas atau pekerjaannya.
Menurut Richard (1998:45), untuk mengukur efektivitas kerja ada beberapa

variable yang bisa digunakan, yaitu:
1. Kesiagaan

Penialaian menyeluruh sehubungan dengan kemungkinan bahwa organisasi
mampu menyelesaikan sebuah tugas khusus dengan baik jika diminta
2. Kemangkiran

Frekuensi kejadian-kejadian pekerja bolos dari pekerjaan.
3. Semangat Kerja

Kecendrungan anggota organisasi berusaha lebih keras mencapai tujuan dan
sasaran organisasi termasuk perasaan terikat. Semangat kerja adalah gejala kelompok
yang melibatkan kerja sama dan perasaan memiliki.
4. Motivasi

Kecendrungan seseorang individu melibatkan diri dalam kegiatan berarahkan
sasaran dalam pekerjaan, ini bukanlah perasaan senang yang relative terhadap hasil
berbagai pekerjaan sebagaimana halnya kepuasan, tetapi lebih merupakan perasaan

sedia atau rela bekerja untuk mencapai tujuan pekerjaan.
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5. Kepuasan Kerja

Tingkat kesenangan yang dirasakan seseorang atas peran pekerjaannya dalam
organisasi. Tingkat rasa puas individu bahwa mereka merasa dihargai karena
pekerjaan mreka.

6. Beban Pekerjaan

Beban pekerjaan yang diberikan pimpinan kepada bawahan sesuai dengan

kemampuan seseorang dan sesuai dengan jumlah kelompok mereka.

7. Waktu Menyelesaikan Tugas

Waktu merupakan salah satu pengukuran efektivitas kerja yang sangat penting
sebab dapat dilihat apakah waktu yang digunakan suatu organisasi sudah dijalankan

dengan sebaik-baiknya olehsetiap anggota organisasi.

Dalam mengukur efektifitas kerja, ada beberapa aspek-aspek dalam
pengukuran efektivitas kerja.Untuk medapat tingkatan-tingkatan efektivitas kerja,
diperlukan pengukuran terhadap aspek-aspek dasar yang mengakibatkan

dihasilkannya efektivitas kerja.

Menurut Siagian (1989:32), pengukuran efektivitas kerja didasarkan pada beberapa

hal, yaitu:

1. Kejelasan tujuan yang hendak dicapai
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Proses pencapaian tujuan organisasi akan lebih lancar, tertib dan efektif apabila
dalam pribadi anggota organisasi, telah tertanam kesadaran dan keyakinan yang
mendalam bahwa telah tercapainya tujuan organisasi pada dasarnya berarti

tercapainya pula tujun mereka secara pribadi.

2. Kejelasan strategi pencapaian tujuan

Strategi pencapaian tujuan merupakan langkah kedua dari pimpinan dalam
mengelola organisasi secara efektif dan efisien. Pencapaian tujuan secara efektif dan
efisiententunya sangat ditentukan oleh efektivitas kerja karyawan. Sedangkan
efektivitas kerja karyawan itu sendiri sangat mengharapkan kejelasan strategi
pencapaian tujuan, sehingga hal itu menjadi salah satu aspek dasar pengukuran

efektivitas kerja.

3. Proses analisa dan perumusan kebijaksanaan yang mantap

Untuk mencapai efektivitas kerja memerlukan job deskripsi yang tegas dengan job
analisa yang jelas, sehingga proses memanage karyawan dapat dilaksankan dengan
baik dan tepat.

4. Perencanaan yang matang

perencanaan yang matang merupakan acuan Kkerja setiap organisasi, bila

perencanaannya matang, maka pelaksanaan yang dilakukan memungkinkan

lancarnya proses kerja yang efektif dan efisien.karenaperencanaan menjadi acuan

untuk kerja,dimana dalam perencanaan tersebut tertuang berbagai tujuan dan
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target, maka rencana dapat dijadikan aspek dasar sebagai acuan pula untuk
mengevaluasi hasil kerja.

5. Penyusunan program yang tepat

Pada hakikatnya, penyusunan program yang tepat adalah merumuskan sekarang
apa yang dikerjakan oleh orang di masa depan. Jelaslah bahwa salah satu efektivitas
kerja adalah sampai sejauhmana, memperkirakan keadaan yang dicapai, mengambil
keputusan dalam menghadapi masa depan, meningkatkan orientasi masa depan,
mengambil resiko yang telah diperhitungkan, memperhitungkan faktor-faktor
pembatas yang diduga akan menghadapi dalam berbagai segi kehidupan organisasi,
memperhitungkan situasi yang akan timbul baik yang bersifat politik, ekonomi, nilai-

nilai sosial, ilmu pengetahuan dan teknologi.

6. Tersedianya sarana dan prasarana kerja

Bila sarana kerja tidaklengkap, maka perkataan yang tepat adalah bagaimana
mencapai efektivitas kerja yang tinggi dengan sarana dan prasarana yang ada.
Pelekasanaan yang efektif dan akan tetapi tentunya jauh berbeda hasil yang akan

dicapai.

7. Pelaksanaan yang efektif dan efisien, kejelasan tujuan, tepatnya strategi.

Efektivitas proses perumusan kebijakan, matangnya rencana, kelengkapan sarana
memadai, semua itu akan sangat berartibila pelaksanaan kerja secara operasional

tidak efektif dan tidak efisien. Karena dengan pelaksanaan itulah yang akan
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mendekatkan suatu rencana atau harapan pada tujuan dengan terget yang telah
ditetapkan sebelumnya. Pelksanaan yang efektif dan efisien dapat dikatakan sebagai
salah satu kunci yang akan menentukan efektifitas kerja karyawan dalam pencapaian

tujuan.

8. Sistem pengawasan dan pengendalian yang mendidik

Merupakan aspek terkahir yang mudah diucapkan tetapi sukar dilaksankan oleh
seorang pimpinan. Banyak faktor yang dapat membentuk pimpinan menjadi seorang
pengawas dan pengendali yang mendidik, misalnya dengan mendalami ilu

menajemen, pengalaman kerja. Sifat bawaan, tingkat 1Q yang tinggi dan lain-lain.

Aspek-aspek yang di atas harus dilaksanakan dengan sebaik-baiknya, sebab

aspek-aspek tersebut sangat menentukan berhasil tidaknya efektivitas kerja.

2.2.2.5 Indikator Efektivitas Kerja
Menurut Tangkilisan (2005:131), adapaun indikator terbentuknya efektivitas

kerja ada beberapa hal yang harus diperhatikan, yaitu:
1. Pencapaian Tujuan

Kemampuan perusahaan dalam mencapai tujuan organisasi berupa peningkatan
profit, kualitas dan kuantitas pelayanan. Setiap individu harus dapat menyelesaikan
pekerjaan sesuai dengan target yang diberikan sehingga tercapai efektivitas kerja
yang optimal.

2. Kuantitas Kerja
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Kuantitas kerja merupakan volume kerja yang dihasilkan pada saat kondisi
normal. Hal ini didapat dari banyaknya beban kerja dan keadaan yang didapat atau di
alaminya selama bekerja.

3. Tepat Waktu

Menyelesaikan pekerjaan tepat waktu serta mencapai sasaran yang telah dicapai.
Hal ini dilakukan untuk mengurangi biaya yang timbul. Setiap karyawan harus dapat
menggunakan waktu seefisien mungkin dengan cara datang tepat waktu dan berusaha
menyelesaikan tugas sebaik-baiknya seperti yang telah ditetapkan melalui kebijakan

perusahaan.

4. Kepuasan Kerja

Kepuasan kerja adalah faktor yang berhubungan langsung dengan sumber daya
Manusia (SDM) sebagai karyawan dalam pencapaian tujuan organisasi. Kepuasan
kerja adalah tingkat kesenangan yang dirasakan seseorang atas peranan atau
pekerjaan organisasi. Tingkat rasa puas individu, bahwa mereka dapat imbalan yang
setimpal, dari bermacam-macam aspek situasi pekerjaan dan organisasi tempat
mereka berada. Berdasarkan uraian diatas, peneliti menarik kesimpulantentang
pengertian kepuasan kerja adalah tingkat kesenangan dalam melakukan
pekerjaanyang dibebankan sebagai akibat dari imbalan yang diterima untuk memnuhi
kebutuhan, bila kenutuhan karyawan terpenuhi maka mereka akan merasa senang dan
puas.

5. Kualitas Kerja
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Kualitas kerja merupakan sikap yang ditunjukkan oleh karyawan berupa hasil
kerja dalam bentuk kerapian, ketelitian, dan keterkaitan hasil dengan tidak

mengabaikan volume pekerjaan dalam menagerjakan pekerjaan.

2.2.2.6 Efektivitas Kerja Dalam Perspektif Islam

Dalam islam, secara etimologi al-fauz berrti kemenangan, keberhasilan,
kesuksesan atau efektif. Agama islam yang berdasarkan Al-Qur’an dan Al-Hadits
sebagai tuntunan dan pegangan bagi kaum muslimin tidak hanya mengatur dlam segi
ibadah saja, melainkan juga mengatur umat islam dalam memberikan tuntunan dalam

masalah yang berkenaan dengan kerja.

Islam menjadikan kerja sebagai tuntutan fardhu atas semua umatnya selaras
dengan dasar persamaan yang diisytiharkan oleh islam dalam menghapuskan sistem
yang membeda-bedakan manusia mengikuti derjat atau kasta dan warna kulit. Firman

Allah SWT:

vg“‘“‘ T e ng;\ Ol 55l s Guat 1SClass wb ;JJM Gy 20 Gt
e ke A u;
Artinya: “wahai sekalian manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu dari
pada laki-laki dan perempuan, dan kmi jadikan kamu berbangsa-bangsa dan

berpuak-puak supaya kamu berkenalan. Sesungguhnya orang yang termulia di
antara kamu di sisi allah SWT 1alah orang yang tagwa. (QS. Al-Hujarat : 13)

Dengan menggunakan segala unsur-unsur perbedaan derajat atau warna kulit
itu, maka jadilah kerja menuurt islam suatu tunututan kewajiban yang menyeluruh

atas setiap orang yang mampu bekerja untuk mencapai kebahagiaan individu dan juga
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masyarakat. Dan tidaklah kerja itu hanya khusus untuk golongan hamba abdi, seperti

sebelumnya. Sepert firman Allah SWT yang berbunyi:

}‘w/fu/l". P o{gp b 1o« @ = < M ap/ }}// aJ/// e PRI IEN -
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Artinya: Dan katakanlah wahai Muhammad, beramalah kamu akan segala yang
diperintahkan, maka Allah swt dn rasul-nya serta orang-orang yang beriman akan
melihat apa yang akan kamu kerjakan. (QS. At-taubah 105).

Rasulullah SAW bersabda:
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Artinya: “bekerjalah untuk duniamu seakan-akan kamu hidup selamanya, dan
beribadahlah untuk akhiratmu seakan-akan kamu mati besok”.(HR. Al-Baihaqi)

Dalam ungkapan lain dikatakan juga, “tangan di atas lebih baik dari pada tangan
di bawah, memikul kayu lebih mulia dari pada mengemis, mukmin yang kuat lebih
baik dari pada mukmin yang lemah. Allah SWT lebih menyukai mukmin yang kuat
bekerja.

Islam menjadikan kerja sebagai sumber nilai insan dan ukuran tanggung jawab
yang berbeda. Seperti firman allah SWT:

Artinya: “Dan bahwa sesungguhnya tidak ada balasan bagi seseorang
itu,melainkan balasan apa yang di usahakan . (QS. An-Najm 39)

Dari penjelasan-penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa efektivitas kerja

akan tercapai, jika di dukung oleh sikap proaktif dari karyawan yang disertai dengan
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kejujuran (fokus dalam melaksanakan pekerjaan) dan tanggung jawab yang tidak
menyimpang dari ajaran islam.

2.2.3 Kajian Tentang Efisiensi Kerja

2.2.3.1 Pengertian Efisiensi Kerja

Secara umum efisiensi memiliki arti bagaimana sebuah perusahaan atau
organisasi dalam mencapai tujuannya berhasil tanpa harus membuat perusahaan
mengeluarkan biaya yang besar.

Efisiensi kerja adalah perbandingan terbaik antara suatu pekerjaan yang
dilakukan dengan hasil yang dicapai oleh pekerjaan tersebut seuai dengan yang
ditargetkan baik dalam hal mutu maupun hasilnya yang meliputi pemakaian waktu
yang optimal dan kualitas cara kerja yang maksimal (Sedarmayanti, 2001:112).

Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa efisiensi kerja
adalah semua aktifitas-aktifitas yang dilakukan unuk mencapai suatu tujuan dengan
membandingkan hasil terbaik yang dicapai tanpa membuang waktu, biaya dan tenaga.
2.2.3.2 Indikator-Indikator Efisiensi Kerja

Menurut Sedarmayanti (2001:118), sumber utama efisiensi kerja adalah
manusia, karena dengan akal, pikiran dan pengetahuan yang ada, manusia mampu
menciptakan cara kerja yang efisien. Indikator efisiensi kerja adalah:

1. Kesadaran
Kesadaran manusia akan sesuatu merupakan modal utama bagi keberhasilannya.

Dalam hal ini efisiensi, kesadaran akan arti dan makna efisien sangat membantu
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usaha-usaha ke arah efisiensi. Efisiensi sesungguhnya berkaitan erat dengan soal
tingkah laku dan sikap hidup seseorang. Artinya, bahwa tingkah laku dan sikap hidup
seseorag dapat mengarah perbuatan yang efisien atau sebaliknya.
2. Keahlian

Unsur keahlian dalam efisiensi, melekat juga pada manusia, keahlian manusia
akan sesuatu perlu ditunjang dengan adanya peralatan, supaya efisiensi yang dicapai
dapat lebih tinggi dari pada tanpa menggunakan alat. Sebab keahlian tanpa disertai
dengan adanya fasiltas, tidak mungkin dapat diterapkan guna menghasilkan sesuatu
yang terbaik dan selancar seperti kalau disertai dengan fasilitas
3. Displin

Kedua unsur termasuk belum akan menjamin hasil kerja yang baik, kalau tidak
disertai dengan unsur disiplin. Oleh karena itu dalam efisiensi termasuk faktor waktu,
sedangkan disiplin adalah unsur penting dalam efisiensi. Unsur disiplin sesungguhnya

berkaitan erat dengan unsur kesadaran, sebab disiplin ini timbul juga dari kesadaran.

2.2.3.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Efisiensi Kerja

Upaya untuk mewujudkan efisiensi kerja tidak lepasdari beberapa faktor yang
berpengaruh terhadapnya seperti yang di ungkapkan The Liang Gie.

Menurut Gie (1992:15), faktor-faktor yang dapat mempengaruhi efisiensi
kerja dapat dikategorikan menjai delapan jenis, yaitu:
+ Suasana kerja.

 Lingkungan tempat bekerja.
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 Corak hasil produksi.
« Proses atau prosedur
 Perlengkapan dan fasilitas
+ Alat-alat perkakas.
 Tata ruang tempat kerja.
» Gerak-gerik tangan dan tubuh.
Pada umumnya, manajemen yang berhasil adalah manajemen yang efisien
namun juga efektif, karena manajemen yang efisien saja akan isa-sia jika gagal dalam
mencapai tujuannya karena kurang efektif, dan manajemen yang efektif saja akan

sangat mungkin terjadi pemborosan karena tidak efisien.

Dalam agama islam sangat menganjurkan efisiensi, mulai dari efisiensi
keuangan, waktu,bahkan dalam berkata dan berbuat yang sia-sia (tidak ada manfaat
dan tidak ada keburukan) saja diperintahkan untuk meninggalkannya, apalagi berbuat

yang mengandung keburukan atau kerugian (http://nouraiyanah.wordpress.com).

Seperti firman di bawabh ini:

(7) Ot sl o 28 oy () Osmals c oMl b3 Gadll (1) Osia3t) a8 13

Artinya: “Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman, yaitu
orang-orang yang khusyuk dalam sholatnya dan orang-orang yang menjauhkan diri
dar perbuatan dan perkataan yang tidak berguna. (QS. Al-mukminun ayat 1-3)

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan, bahwa islam tidak menyukai

membuang-buangwaktu, islam menyarankan agar manusia dapat menggunakan

waktu sebaik mungkin se efisien mungkin dalam melakukan sesuatu agar tidak ada
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waktu yang di buang-buang. Islam menyukai orang yang menyibukkan diri dengan
kegiatannya selama hal tersebut tidak meyimpang dari ajaran islam.
2.3 Kerangka Berfikir

Sebagaimana telah disinggung di atas bahwa kerja sama tim yang baik akan
hendaknya dapat menimbulkan keefektivan dan keefisienan kerja sehingga dapat

mencapai keunggulan bersaing:

Kerja Sama Tim Efektivitas Kerja ]

Efisiensi Kerja ]
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BAB IlI

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Ditinjau dari jenis datanya pendekatan penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Kualitatif dengan menggunakan studi kasus. Penelitian kualitatif
yaitu penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang
dialami oleh suk penetian secara holistik dan dengan cara desripsi dalam bentuk kata-
kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan
berbagai metode ilmiah.

Penelitian kualitatif adalah suatu proses penelitian ilmiah yang lebih
dimaksudkan untuk memahami masalah-masalah manusia dalam konteks sosial
dengan menciptakan gambaran menyeluruh dan kompleks yang disajikan,
melaporkan pandangan terperinci dari paranarasumber informasi, serta dilakukan
dalam setting yang alamiah tanpa adanya intervensi apapun dari peneliti
(Herdiansyah, 2010:8).

Sedangkan penelitian kualitatif menurut Moleong (2000:9) dalam
(Herdiansyah, 2010:9) adalah penelitian yang bermaksud memahami fenomena
tentang apa yang di alami oleh subyek penelitian misalnya perilaku, persepsi,
motivasi, tindakan dan lain sebagainya. Secara holistik dan dengan cara deskripsi
dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah dan

dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.
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Dengan demikian jenis penelitian yang dilkukan oleh peneliti adalah kualitatif
dengan menggunakan metode analisis deskriptif yang mana peneliti menggambarkan
(mendeskripsikan) tentang fenomena-fenomena yang terjadi Sarijan Coffee Kota
Malang untuk menganalisis kerja sama tim.

Data kualitatif yang di dapat dalam penelitian ini adalah data dari hasil
wawancara dan pengamatan secara langsung pada manager dan bagian karyawan di
Sarijan Coffee Kota Malang. Pengamatan dilakukan dengan mendengarkan hasil
wawancara dengan manager dan melihat kinerja pegawai secara langsung.

Sedangkan wawancara dilakukan dengan bertanya kepada pihak manajer dan
pegawai pada bagian tersebut untuk dapat memberikan informasi yang dibutuhkan
oleh peneliti.

Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang mempertanggung jawabkan
keabsahannya dan dapat dipercaya validitasnya sehingga diharapkan dengan
menggunakan metode kualitatif peneliti dapat memberikan bukti benar adanya yang

terjadi di lapangan atau dilingkungan yang diteliti

3.2 Lokasi atau Objek Penelitian

Lokasi penelitian merupakan tempat yang dipilih oleh seorang peneliti untuk
melakukan penelitan. Cara yang perlu ditempuh oleh seorang peneliti dalam
melakukan lokasi penelitian yang akan dijadikan tempat penelitian menurut Moleong
(2009:27) adalah dengan jalan mempertimbangkan teori substantif, pergilah dan

jajakilah lapanganuntuk melihat apakah terdapat kesesuaian dengan kenyataan yang
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berada di lapangan. Eterbatasan geografis dan praktis seperti waktu,biaya, tenaga
perlu juga dijadikan pertimbangan dalam penentuan lokasi penelitian.

Lokasi penelitian ini dilakukan di Sarijan Coffee Il Kota Malang yang
bertempat di JI. Mertojoyo, Tambak Sari Kota Malang. Sarijan Coffee merupakan
suatu tempat seperti restoran yang menyediakan berbagai macam minuman dan aneka
cemilan, namun yang paling di unggulkan ialah berupa minuman kopi. Adapun
alasan peneliti memilih Sarijan Coffee Il yaitu sistem kerja di dalam cafe tersebut
menggunakan sistem kerja sama tim, yang dimana pegawai disana saling

bekerjasama dalam melakukan pekerjaannya.

3.3 Subyek Penelitian

Subjek penelitian menurut Arikunto (2006:107) merupakan sumber data yang
dimintai informasinya sesuai dengan masalah penelitian. Apapun yang dimaksud
sumber data dalam penelitian ini adalah subjek dari mana data diperoleh. Menurut

Sugiyono (dalam Bambang, 2013:100).

Subjek penelitian ini adalah sesuai yang menjadi pemusatan pada kegiatan
penelitian, atau dengan kata lain segala sesuatu yang menjadi pemusata pada kegiatan
penelitian. Sedangkan subjek penelitian menurut Arikunto (dalam Bambang
2013:103) merupakan sesuatu yang sangat penting kedudukannya di dalam
penelitian, subjek penelitian harus didata sebelum peneliti siap untuk mengumpulkan

data. Subjek penelitian dapat berupa benda, hal atau oranng.
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3.4 Data dan Jenis Data

Data adalah sesuatu yang diperoleh melalui suatu metode pengumpulan data
yang akan di olah dan dianalisis dengan suatu metode tertentu yang selanjutnya
menghasilkan suatu hal yang dapat menggambarkan atau mengindikasikan sesuatu
(Herdiansyah, 2010:116). Dalam penelitian kualitatif ini, jenis data yang digunakan

peneliti ada dua macam berupa data primer dan data sekunder.

1. Data primer merupakan jenis data yang diperoleh dari hasil wawancara,
dokumentasi dan observasi, data yang akan diteliti terkait dengan hubungn
kerjasama tim untuk meningkatkan keefisienan dan keefektifan kerja karyawan di

cafe sarijan kota malang.

2. Data sekunder merupakan jenis data yang diperoleh dan digali melalui hasil
pengolahan pihak kedua. Sumber data ini bersifat melengkapi sumber data

primer yang meliputi buku-buku, dokumen, jurnal dan publikasi lainnya.

Data dan jenis data yang digunakan oleh peneliti, antara lain adalah data primer
yang merupakan sumber informasi secara langsung atau hasil wawancara dari pemilik
cafe, selain data primer peneliti juga menggunakan data sekunder yang sudah tersedia
dan dapat diperoien dengan cara meiihat,mengamati dan mendengarkan, data
sekunder dalam penelitian ini terdiri dari dokumen-dokumen, foto, vidio dan

dokumen-dokumen lainnya yang membantu dalam kelancaran penelitian ini.
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3.5 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti melalui tiga metode, yaitu
wawancara, dokumentsi dan observasi. Berikut merupakan penjelasan masing-msing

pengumpulan data.

1. Pengumpulan data dengan Wawancara

Wawancara merupakan metode pengumpulan data dengan cara bertanya langsung
(berkomunikasi langsung) dengan responden. Dalam melakukan wawancara terdapat
proses interaksi antar pewawanca dengan responden. Karena sifatnya yang berhadap-
hadapan, maka pemeberian kesan baik terhadap respondenmutlak diperlukan.

Wawancara dilakukan dengan pegawai di Cafe Sarijan Kota Malang.

2. Pengumpulan data dengan Dokumentasi

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang
berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger,
agenda dan sebagainya. Teknik ini dilakukan untuk menunjang keperluan

kelengkapan data, agadata yang di dapat lebih valid lagi (Suharsimi 2006:231),.

3. Pengumpulan data dengan observasi

Metode observasi adalah cara pengumpulan data dengan cara melakukan
pecatatan secara cermat dan sisitematik. Secara umum observasi yang dilakukan
dibedakan menjadi dua yaitu: observasi dengan partisipasi dan tanpa partisipasi

(Soeratno: 1995:89).
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Observasi dengan partisipasi berarti pengamat ikut menjadi partisipan, sedangkan
observai tanpa partisipasi berarti pengamat bertindak sebagai nonpartisipan.
Observasi yang dilakukan peneliti adalah observasi dengan partisipasi, hal ini
dilakukan agar peneliti dapat melakukan pengamatan secara langsung dan
mendapatkan gambara yang sebenarnya pada bagian karyawan. Observasi,
wawancara dokumentsi pribadi dan resmi, foto, rekaman, gambar dan percakapan
informal semua merupakan sumber data kualitatif. Sumber yang paling umum
digunakan adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Kadang-kadang digunakan
secara bersama-sama dan kadang-kadang secara individual.

Tujuan dari observasi adalah untuk mendeskripsikan lingkungan (site) yang di
amati, aktivitas-aktivitas yang berlangsung, individu-individu yang terlibat dalam
lingkungan tersebut beserta aktifitas dan perilaku yang dimunculkan, serta makna
kejadian berdasarkan perspektif individu yang terlihat tersebut (Herdiansyah,
2010:132).

Teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti adalah
1. peneliti melakukan wawancara atau interview langsung dengn pemilik cafe.
hal yang dipertanyakan seputar sejarah berdirinya cafe, hambatan-hambatan
dalam pelaksanaan penerapan kerja sama tim di Cafe Sarijan.
2. Selain melakukan wawancara dengan pemilik atau manger peneliti juga

melakukan wawancara dengan karyawan cafe. Hal yang dipertanyakan
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seputar penerapan kerja sama, kelbihan dan kekurangannya dan dampak

terhadap kinerja karyawan.

3. Selain itu peneliti juga melakukan pengamatan secara langsung terkait
fenomena yang terjadi di cafe Sarijan sebagai bukti dan penguat dalam

menetuka hasil penelitian.

4. Peneliti juga melakukan pemeriksaan seperti halnya berkas/dokumen data
penjualan yang ada di cafe sarijan yang mendukung dan sesuai dengan

penelitian.

3.6 Analisis Data

Analisis data dalam penelitian kualitatif adalah mengurai dan mengolah data
mentah menjadi data yang ditafsirkan dan dipahami secara lebih baik spesifik dan
diakui dalam suatu perspektif ilmiah yang sama, sehingga hasil dari analsisis data
yang baik adalah data olah yang tepat dan dimaknai sama atau relatif dan tidak
menimbulkan perspektif yang berbeda-beda (Herdianyah, 2010:180).

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif. Metode deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status kelompok
manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu peristiwa

di masa sekarang (Nazir, 2009:54).
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Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah untuk membuat deskripsi,
gambaran ata lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-
sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki.

Analisis data dalam penelitian ini dimulai dengan pgumpulan pada saat berada
di lokasi sampai data yang diperoleh cukup. Uraian yang ada dalam metode deskriptif
ini lebih banyak bersifat observasi dan wawancara. Data yang diperoleh akan di
analisa secara kualitatif sehingga nantinya akan di uraikan secara deskriptif.

Data dari hasil wawancara dan observasi langsung nanti akan dirangkum
kembali, untuk memisahkan data yang sesuai dengan tujuan penelitian. Sehingga
nantiya data yang diolah lebih terfokus, sesuai dengan yang dibutuhkan peneliti.

Tahap akhir dalam analisis data kualitatif ini adalah penarikan kesimpulan.
Sehingga nantinya penarikan kesimpulan ini dapat menjawab masalah yang telah
dirumuskan di awal penelitian ini.

Selain itu, peneliti melakukan wawancara untuk melakukan perbandingan
antara data-data yang diperoleh dari manager dengan hasil wawancara-wawancara
yang dilakukan dengan beberapa karyawan dan bebrapa konsumen juga yang
mempunyai pengaruh terhadap hasil penelitian, diantaranya:

A. Wawancara dilakukan dengan pemilik Sarijan Coffee atau manager Sarijan

Coffee.
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B. Wawancara dilakukan dengan beberapa karyawan yang mempunyai pengaruh
penting terhadap hubungan kerjasama tim untuk meningkatkan efektivitas dan

efsiensi kerja

Wawancara dilakukan dengan 3orang konsumen di cafe sarijan yang sekiranya
mampu memberi informasi tentang hal-hal yang mengarah pada peneliti.
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BAB IV
PAPARAN DAN PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

4.1 Paparan data Hasil Penelitian

4.1.1 Gambaran Umum Sarijan Coffee

Bab ini membahas mengenai analisis data yang diperoleh dari hasil penelitian.
Data yang diolah diperolen melalui wawancara, dokumentasi dan kuisioner yang
disebarkan kepada responden, smber data diperoleh dari dua sumber, yaitu data
primer dan data sekunder. Data primer didapat dengan melakuka wawancara
langsung terjadap sumber informasi atau subjek wawancara dan untuk sumber data
sekder peneliti menggunakan situs resmi maupun web lain yg menjelaskan tentang

Sarijan Coffee maupun media lain untuk menggali leh dalam tentang Sarijan Coffee.

4.1.2 Sejarah Singkat Sarijan Coffee

Sarijan Coffee atau yang dikenal cafe sarijan merupakan tempat usaha di Kota
Malang yang berdiri pada tahun 2017, Sarijan Coffee merupakan salah satu tempat
usaha cafe dari sekian banyak cafe yang berdiri di Kota Malang pada era sekarang.
Berawal dari kegemarannya minum kopi sehingga berdampak pada keinginan
membuka usaha dagang, berbekal tekad dan pengalaman yang dimiliki, usaha ini
awal didirikannya berupa ruko sederhana yang di lakukan bersama sang istri, dimana
biji kopi mereka olah sendiri sehingga menghasilkan bubuk kopi yang kemudian di
jadikan menu andalan dan bubuk kopi tersebut juga di pasarkan untuk pasar lokal,

dimana tujuan pasarnya ialah toko-toko yang menjual kebutuhan pokok dan tempat-
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tempat usaha sejenis cafe juga. Dalam perjalanannya usaha ini terus mengalami
kemajuan, seiring banyaknya kampus-kampus di Kota Malang dan banyaknya
Mahasiswa yang mencari tempat nongkrong baik dalam melakukan tugas kampus

atau sekedar ngobrol.

Tempat usaha ini memiliki beberapa cabang di Kota Malang, yakni di jalan
bendungan sutami, jalan simpang gajayana dan yang baru yaitu jalan sunan
pandanaran. Dalam pelayanannya Sarijan Coffee selalu mengutamakan rasa, kualitas
dan kepuasan pelanggan. Penerapan tim kerja yang dikembangkan oleh Sarijan
Coffee dengan maksud agar calon pembeli atau pelanggan bisa memperoleh kepuasan
dalam hal pelayanannya. Sistem ini dilakukan dengan harapan agar Sarijan Coffee
dapat memberikan kepuasan pelayanan terhadap pembeli secara langsung. Karyawan
di cafe sarjan di bentuk kelompok dan sistem pekerjaan di cafe sarijan dibentuk shift

kerja atau pergantian karyawan setiap harinya.

Sarijan coffee berdiri pada tahun 2017 yang didirikan oleh mas Faishol
Abdullah dan istrinya Rohmatus Sholihah kelahiran Bojonegoro yang merupakan
mahasiswa Universitas Negeri Malang, berawal dari kegemarannya minum kopi
sehingga berdampak pada keinginan membuka usaha dagang, usaha pertama kali
yang dilakukan pemilik Sarijan Coffee, ialah berkeliling menjajakan kopi dan sejenis
minuman hangat, kemudian membuka warung tenda kopi di jalan soekarno hatta dan
setelah ada pergusuran pedagang kaki lima dari situ dia mulai berinisiatif untuk

membuka warung kopi pertama yakni di jalan bendungan sutami pada tahun 2010 di
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bendungan sutami, peluang usaha ini sangatlah dimanfaatkan dengan baik karena
melihat pasaran penikmat kopi yang sangat diminati oleh para konsumen, khususnya
mahasiswa. Kota malang yang dikenal dengan kota pendidikan dan wisata tentunya
mempunyai banyak penduduk pendatang, dalam hal ini banyaknya pendatang mampu
menjadikan peluang bagi pelaku bisnis untuk memunculkan bidang usahanya

termasuk usaha cafe yang menjual berbagai macam kopi dan minuman lainnya.

4.1.3 Struktur Organisasi Pada Sarijan Coffee

Agar semua kegiatan organisasi dapat berjalan dengan baik dan mencapai
tujuan, perlu adanya suatu struktur organisasi dan pembagian kerja (Job Description)
yang jelas. Struktur organisasi yang baik harus menggambarkan dengan jelas
wewenang dan tanggung jawab serta fungsi-fungsi dari setiap bagian yang ada dalam
perusahaan, yang mana dalam hal ini merupakan salah satu syarat terciptanya suatu

pengendalian internal yang memadai.

Struktur adalah bagian dari sesuatu yang berhubungan satu dengan yang lain
atau bagaimana sesuatu tersebut disatukan. Struktur adalah sifat fundamental bagi
setiap sistem. Identifikasi suatu struktur adalah suatu tugas subjektif, karena
tergantung pada asumsi Kriteria bagi pengenalan bagian-bagiannya dan hubungan

mereka.

Sarijan Coffee memiliki struktur organisasi seperti pada umumnya, dengan

memiliki beberapa karyawan dimana pekerja ada yang berjenis kelamin laki-laki dan
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perempuan. Secara umum struktur organisasi yang ada di sarijan Coffee Kota Malang
sama seperti struktur pada umumnya, namun dalam proses kegiatannya usaha ini
menerapkan sistem kerja sama tim. Struktur organisasi tidak terlalu menjadi
permasalahan dalam usaha ini yang terpenting usaha ini tetap berjalan dengan baik

dan mampu melayani konsumen dengan baik.

Mas Zahid selaku manager Sarijan Coffee pada tanggal 16 Oktober 2018

memaparkan, bahwa :

“struktur organisasi disini tidak terlalu dipermasalahkan, namun yang terpenting
semua bagian tetap berjalan semestinya dan sesuai dengan deskripsi pekerjaannya,
dan disini kita bekerja sama tim agar membentuk keluargaan dan dari hal tesebut
berharap dapat berjalan dengan lebih baik dan yang penting, konsumen
mendapatkan pelayanan yang baik dan apa yang mereka butuhkan bisa terpenuhi”.

Menurut Mas saiful selaku karyawan senior pada tanggal 16 Oktober

mengatakan bahwa:

“struktur organisasi dulu memang ada mbk ditempelkan di dinding berupa lembaran,
tapi semenjak ada manjer yang keluar, jadi dihilangkan mbk, tapi setiap karyawan
disini dikasih tahu siapa saja manjer bagian, keuangan, karyawan dll, dan yang
penting disini bagaimana sarijan tetap berkembang memberikan pelayanan yang
lebih baik kepada konsumen”.

Gambar 4. 1
Struktur Organisasi
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Owner (Pemililke
Usaha)

MManajer
Utama

Waiter/ Waiters

Sumber: Data Sarijan Coffee

«  Owner (Pemilik Usaha)

Mas Faishol Abdullah yakni bertugas sebagai penanggung jawab atas keseluruhan

penyelenggaraantoko dan kinerja seluruh karyawan.

« Manager Utama

Mas Nur Kholis yakni bertugas mengkoordinasikan usaha menjadi aman,

bertanng jawab atas kemajuan Sarijan Coffee.

» Manajer Akuntansi

Mas Sihabuddin Zahid, yakni bertugas merekapitulasi keuangan, masuk dan

keluarnya uang.

« Manajer Divisi Sumber Daya Manusia

Mas Muntasir dan Mbk Indah yang bertugas dalam penerimaan dan pemberhetian

karyawan, mengontrol dinamika kondisi karyawan
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» Kasir

Bertugas menerima dan menawarkan produk, merekapitulasi uang masuk per

shift, merekapitulasi stock barang per shift.

» Waiter/Waiters

Bertugas membuatkan menu orderan,mengantarkan menu orderan, membersihkan

setiap area di Sarijan Coffee, seperti dapur, tempat konsumen dlil.

4.1.4 Visi dan Misi

Karena di Sarijan Coffee bukan sebuah perusahaan jadi, disini tidak

mempunyai visi dan misi yang resmi.

4.1.5 Lokasi Sarijan Coffee

Lokasi sarijan coffee sangat strategis dimana terletak tidak jauh dari kampus-
kampus yang ada di Kota Malang dan cafe ini juga terletak di pinggir jalan yang
menghubungkan 3 jalan, yakni jalan merjosari, joyo suko dan joyo tambak sari. dan
seiring berjalannya waktu, hal tersebut dapat memberikan efek positif terhadap
keberadaan sarijan coffee. Lokasi penelitian ini akan dilaksanakan di sarijan coffee
Jalan Joyo Tambak Sari atau simpang gajayana Malang. Lokasi sangat strategis
karena merupakan tempat usaha berbagai cafe yang sering didatangi oleh para
konsumen khususnya para mahasiswa. Adapun lokasi penempatan sarijan coffe

seperti gambar berikut ini:
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Gambar 4.2
Lokasi Sarijan Coffee

Sumber data: GoogleMaps 2018

Pada gambar 4.1 diketahui bahwa peta lokasi sarijan coffee yang merupakan
tempat usaha berbagai cafe yang dulunya merupakan perkumpulan beberapa tanah,
namun seiring dengan berjalannya waktu kini tempat tersebut telah dijadikan

beberapa tempat usaha.

4.1.6 Logo

Gambar 4.3
Logo Sarijan Coffee

Sumber: Data Sarijan Coffee
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Logo terdiri atas lambang dan huruf logo. Pemilihan huruf pada logo
melambangkan formalitas dari perusahaan.. Lambang logo sebuah gambar cangkir
yang mempunyai dasar warna hitam yang didalamnya seperti terdapat minuman yang
tumpah mempertegas bahwa tempat ini adalah sebuah perusahaan yang bergerak

dalam bidang warung kopi atau sejenis kafe yang menyediakan berbagai minuman.

Dibawah cangkir dibentuk kata Sarijan yang merupakan nama dari pemilik
Sarijan Coffe dan kata Coffee dan gambar cangkir merupakan nama dan gambar yang
dibentuk agar diketahui setiap orang bahwa Sarijan Coffee merupakan sejenis cafe
yang menyediakan minuman khususnya kopi yang dijadikan andalan seperti nama di

logonya.

4.2 Pembahasan Hasil Penelitian

4.2.1 Penerapan Kerja Sama Tim Di Sarijan Coffee Kota Malang

Kerja sama tim merupakan salah satu cara yang dilakukan suatu perusahaan
agar menghasilkan produk yang maksimal yang memiliki keunggulan tersendiri dari
pada elemen yang lainnya. Berdasarkan teori yang sudah diuraikan dan dijelaskan
pada Bab Il bahwa kerja sama tim mempunyai beberapa jenis-jenis tim, seperti tim
formal, vertikal, horizontal, tim dengan tugas khusus, tim mandiri dan tim pemecah
masalah, dan di Sarijan Coffee menerapkan tim vertikal yang terdiri dari seorang
manajer dan para bawahannya dalam rantai komando formal. Terkadang tim ini

disebut tim fungsional atau tim komando. Setiap tim diciptakan oleh organisasi untuk
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mecapai tujuan-tujuan tertentu lewat aktifitas dan interaksi bersama para anggota agar
menciptakan karakteristik tim yang sesuia dengan keinginan perusahaan dan setiap
anggota bisa saling berkesinambungan. Oleh karena itu, inti dari kerja sama tim,
yakni mampu menjadi alat komunikasi ditengah kondisi bisnis yang mengharuskan

suatu pemasar menyeimbangkan kemauan konsumen dalam memenuhi keinginannya.

Pertanyaan: Apa tujuan utama Sarijan Coffe 2 Kota Malang?

Sehubungan dengan teori di atas berdasarkan wawancara saya dengan Mas

Kholis pada tanggal 18 Oktober 2018 mengatakan bahwa :

“Salah satu tujuan Sarijan Coffee ialah kepuasan pelanggan, bagaimana kita
disini dapat membuat karyawan puas dengan pesanannya dengan tidak terlalu lama
menunggu, maka dibentuklah kerja sama tim dimana mereka harus saling membantu

satu sama lain dan mereka juga dituntut untuk bekerja sesuai dengan waktu yang
tela/ ditentukan di Sarijan Coffee”

Menurut Mas Zahid, selaku manajer pada tanggal 18 Oktober 2018
mengatakan bahwa:

“Tujuan utama Sarijan Coffee 2 Kota Malang adalah memberi kepuasan

kepada pelanggan, faktor uatamanya dalam hal pelayanan”.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa tujuan utama Sarijan Coffee 2 Kota Malang

adalah memberi kepuasan kepada konsumen.

Pertanyaan: Apa tujuan utama Sarijan Coffee 2 Kota Malang?
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Menurut Mas Toha selaku karyawan senior pada tanggal 18 Oktober 2018

memaparkan bahwa:

“Kepuasan pelanggan merupakan salah satu tujuan yang di utamakan di
sarijan Coffee, disini kita dituntut bagaimana karyawan puas dengan pesanan yang
kita buat, kita tidak sembarangan membuat pesanan konsumen, akan tetapi disini

juga sudah ditakar masing-masing pembuatan produk”.
Menurut Mas Adit pada tanggal 18 Oktober 2018 mengatakan bahwa:

“Saya selaku karyawan dituntut untuk memberi kepuasan perihal layanan
kepada konsumen dan kenyamanan perihal kebersihan saat saya pertama Kkali
training di Sarijan Coffee 2 Kota Malang”.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa tujuan utama sarijan Coffee 2 Kota Malang
adalah bagaimana cara karyawan dan semua organisasi memberi kepuasan dan
kenyamanan kepada konsumen dan hal tersebut merupakan 2 unsur yang penting agar

konsumen bisa loyal terhadap sarijan Coffee 2 Kota Malang.

Pertanyaan kepada manajer: Kenapa di Sarijan Coffe 2 Kota Malang menerapkan
sistem kerja sama tim?
Jawaban:

Menurut Mas Zahid selaku Manager pada tanggal 16 oktober 2018
memaparkan bahwa:
“diterapkan kerja sama tim di Sarijan Coffee agar karyawan dapat bekerja dengan
cepat sehingga dapat menghasilkan produk yang banyak, dalam artian jika saling
membantu satu sama lain, akan cepat selesai dalam membuat pesanan jika pesanan

dapat diselesaikan dengan cepat, maka hasil yang mereka buat tentunya akan
banyak”
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Sedangkan menurut Mas Mumun selaku Manager pada tanggal 16 Oktober
mengatakan:
“Kan sekarang banyak warung kopi atau cafe ya mbk, jadi disini kita membuat
strategi bagaimana kita itu menjadi pilihan konsumen dan kita (Sarijan Coffee) tetap
ada saat konsumen butuh, jadi disini buka 24 jam, Iha untuk itu diterapkanlah kerja

sama tim agar sistem kerjanya bisa saling bergantian (shift) dan karyawan juga bisa
bekerja sama secara kelompok ™.

Menurut Mbk Indah selaku Manager pada tanggal 18 Oktober 2018

mengatakan bahwa:

“sekarang banyak cafe-cafe mbk, jadi bagaimana disini tidak mengecewakan
pelanggan, kita membuat agar pelanggan tidak lama mengantri dalam menunggu
pesanan, dan karyawan cepat membuat pesanan, maka dari itu diterapkan kerja
sama timagar saling membantu sehingga produk yang dihasilkan juga banyak”.

Hal ini berkaitan dengan teori Sopiah (2008:31), bahwa kerja sama tim
merupakan kelompok-kelompok yang individualnya menghasilkan suatu kinerja yang

lebih besar dari pada jumlah masukan-masukan individu.

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa diterapkannya kerja sama
tim di Sarijan Coffee 2 Kota Malang agar dapat memberikan kepuasan dalam hal
pelayanan kepada konsumen, agar konsumen tidak lama dalam menunggu pesanan
dan karyawan juga dapat menghasilkan kinerja yang lebih banyak dari pada per

individu.

4.2.1.1 Indikator Penerapan Kerja Sama Tim Di Sarijan Coffee
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Hasil wawancara mengenai Implementasi kerja sama tim pada Sarijan Coffee

di Kota Malang yaitu dengan melakukan beberapa indikator dalam penerapannya,

yakni:

1. Mau bekerjasama (cooperative),

Pertanyaan: Apakah di sarijan coffee Il karyawan dituntut untuk saling
bekerja sama?

Dari hasil wawancara saya dengan Manager Akuntansi Mas Zahid pada taggal
4 Oktober 2018 mengatakan bahwa:

“semua karyawan di sarijan Coffee harus saling dan bisa bekerja sama
dengan karyawan lainnya, diberlakukannya kerja sama tim di Sarijan Coffee
agar semua pekerjaan yang dilakukan oleh kayawan bisa dikerjakan bareng-
bareng agar cepat selesai dan tugas-tugas yang ada tidak terlantar, setiap

pekerja yang mau bekerja disini dituntut untuk bekerja sama atau bisa
bekerja sama dengan yang lain”.

Menurut Mas Mumun pada tanggal 4 Oktober 2018 memaparkan bahwa:

“syarat utama untuk menjadi karyawan ialah, karyawan harus bisa bekerja

sama dengan karyawan lain, serta mau bergantian shift”

Jadi, dapat disimpulkan bahwa karyawan yang ingin bekerja di Sarijan Coffee

Il kota Malang harus mau bekerja sama dengan karyawan lain.

2. Mengungkapkan harapan yang positif

Pertanyaan: bagaimana cara atasan untuk menjadikan karyawan mempunyai

harapan yang sama dengan tujuan di Sarijan Coffee 11 kota Malang?
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Berdasarkan wawancara saya dengan Mas Zahid selaku ManajerAkuntansi

pada tanggal 4 Oktober 2018 mengatakan bahwa:

“semua karyawan di sarijan Coffee dari awal mereka bekerja akan di
arahkan untuk mempunyai tujuan yang sama dengan perusahaan, seperti
bagaimana Sarijan tetap berkembang tidak tutup warung, jadi semua
karyawan juga berusaha bagaimana agar tetap banyak konsumen, seperti
mengajak teman-teman-Nya atau lain-lainnya.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa agar karyawan mempunyai tujuan yang sama
dengan perusahaan mereka akan di arahkan bagaiaman agar Sarijan Coffee Il

Kota Malang tetap berkembang.

3. Menghargai masukan,

Dari hasil wawancara saya dengan Manajer HRD Mas Kholis, mengatakan

bahwa:

“kan disini sistem kerja nya kerjasama tim, jadi mereka harus mau dan
menerima masukan dari atasan bahkan dari sesama karyawannya jika
mereka membuat kesalahan”.

4. Memberikan dorongan,

Pertanyaan: Bagaimana cara manajer memberi dorongan kepada karyawan?

Dari hasil wawancara saya dengan Mas Kholis, selaku manajer HRD,

mneyatakan bahwa:

“kalau memberi dorongan pasti terjadi ke semua karyawan baik dari atasan
atau manajer agar mereka semangat bekera dan bertanggung jawab pada
pekerjaan mereka, contohnya, menelepon mereka (karyawan) yang telat kalau
masuk dll”.
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Agar karyayawan dapat bekerja sesuai tanggung jawabnya, manajer memberi
dorongan dengan cara menghubungi karyawan, hal tersebut merupakan salah

satu cara agar karyawan tidak lupa dengan jam kerjanya.

5. Membangun semangat kelompok.

Peranyaan: Bagaimana cara manajer membangun semangat kerja karyawan?

Dari pernyataan Mas Kholis pada tanggal 4 Oktober mengatakan bahwa:

“saya sebagai manajer mempunyai tanggungan bagaimana mereka tetap
semangat untuk bekerja, mengerjakan tugas-tugas mereka, jadi biasanya saya
menanyakan bagaimana jadwal yang mereka peroleh, apakah sesuai
keinginan mereka atau tidak”.

Menurut Mas Zahid pada tanggal 4 Oktober 2018 , mengatakan bahwa:

“kalau saya selalu memberi arahan agar kerja sama kita tetap baik, kadang
menjemput mereka atau mengantar mereka agar mereka (karyawan)

semangat atau senang bekerja disini”.

Oleh sebab itu pihak manajer sangat berperan aktif untuk membangun
kerja sama tim yang bagus di Sarijan Coffee dan setiap karyawan bertanggung
jawab melakukan pekerjaan-Nya sehingga membentuk efektivitas dan
efisiensi kerja.

Pertanyaan: Bagaimana cara antar karyawan membangun semangat dalam bekerja?

Menurut Mas Saiful pada tanggal 4 Oktober 2018, mengungkapkan bahwa:

“sesama karyawan disini biasanya akan saling menjemput, atau mengingatkan jam
kerjanya sehingga pekerjaan tidak keteteran”™
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Jadi, dapat disimpulkan bahwa karyawan juga mempunyai peranan penting untuk
membangun semangat karyawan lain.

Pertanyaan kepada karyawan: Bagaimana penerapan kerja sama tim di Sarijan Coffee

2 Kota Malang?

Hal tersebut juga didukung saat wawancara dengan salah satu karyawan di
Sarijan Coffee. Mas saiful selaku karyawan senior, pada tanggal 4 Oktober 2018
mengatakan bahwa:

“Penerapan kerja sama tim di Sarijan Coffee adalah dengan membagi
skaryawan ke dalam setiap kelompok shift dan kelompok tugas, dimana nanti setiap
shift mempunyai waktu yang berbeda dan setiap bagian kerja mempunyai tanggung
jawab yang berbeda. ”

Menurut Mas Toha, selaku karyawan senior di Sarijan Coffee pada tanggal 4
Oktober mngatakan bahwa:

“Penerapan kerja sama tim di Sarijan Coffee 2 dengan membagi setiap
karyawan dalam beberapa shift dan beberapa organisasi dengan tanggung jawab
pekerjaan yang berbeda ”.

Dari pernyataan di atas dikatakan bahwa mengapa semua perlu dibentuk kerja
sama tim karena mengingat pesatnya pertumbuhan tempat usaha sehingga karyawan
bekerja secara baik diposisinya, cepat, tepat waktu dan bagaimana agar karyawan

dapat memberikan pelayanan yang baik kepada konsumen sehingga menambah

kualitas mutu bagi para karyawan.

Pertanyaan kepada kasir: Bagaimana hasil penerapan sistem kerja sama tim di

Sarijan Coffee 2 Kota Malang?
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Dasih Puri, selaku kasir di sarijan

coffee pada 14/08/18 mengungkapkan bahwa:

“Tim kerja di Sarijan Coffee sudah bagus karena target laba yang ditentukan
dari perusahaan dapat dicapai dan selama saya bekerja disini hampir tidak ada
komplain dari karyawan dalam hal rasa dan orderan yang mereka pesan.”

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ismail, selaku kasir di sarijan coffee

pada 14 Oktober 2018 mengungkapkan bahwa:

“Penerapan sistem kerja sama tim di Sarijan Coffee 2 Kota Malang sangat
membantu karyawan lain, karena dengan diterapkannya kerja sama tim akan
mempermudah karyawan dalam menyelesaikan pekerjaannya karena setiap
karyawan akan saling membantu dalam menyelesaikan pekerjaan dan selama ini
jarang bada karyawan yang mengeluh terkait pesanan-Nya

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa penerapan kerja sama
tim dinilai baik karena tidak ada konsumen yang mengeluh tentang pesanan mereka,
jadi dapat disimpulkan bahwa penerapan kerja sama tim di Sarijan Coffee 2 Kota

Malang baik.

Pertanyaanya: Apakah kerja sama tim di Sarijan Coffee 2 penting dan bagaimana

penerapannya?

Menurut Mas Kholis, selaku manajer di Sarijan Coffee pada tanggal 14

Oktober 2018 mengatakan bahwa:

“Kerja sama tim di Sarijan Coffee baik, karena saya tidak pernah menerima
keluhan dari konsumen dan saya lihat mereka sudah bagus bekerjanya, seperti jika
ada pesanan mereka cepat membuatkannya”.
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Dari hasil wawancara saya dengan manager kedua, Mas Zahid pada tanggal

18 Oktober 2018 mengatakan bahwa:

“Setiap pekerja disini harus bekerja sama satu dengan yang lain agar setiap
pekerjaan yang dilakukan cepat terselesaikan, dan dapat melakukan pekerjaan yang
lain dan khususnya jika ada pembelian cepat disajikan agar konsumen tidak
mengalami kekecewaan dalam menunggu pesanan.

Menurut Mas Mumun selaku manajer HRD mengatakan pada tanggal 14
Oktober 2018, bahwa:

“Melihat banyaknya tempat usaha didirikan, maka Sarijan Coffeee harus
dapat memberikan kepuasan terhadap konsumen sehingga perusahaan dapat
bersaing dengan perusahaan lain,oleh sebab itu dibentuklah kerja sama tim dengan
pembagian tugas masing-masing karyawan agar penerapan kerja sama tim di
Sarijan Coffee 2 Kota Malang dapat berjalan baik .

Menurut Mbk Indah selaku manajer HRD mengatakan pada tanggal 14
Oktober 2018, bahwa:

“Penerapan kerja sama tim di Sarijan Coffee 2 Kota Malang adalah dengan
membagi karyawan menjadi beberapa kelompok yang kemudian djadwalkan berbeda
setiap shiftnya”.

Dari pernyataan manajer di atas disimpulkan bahwa penerapan di Sarijan
Coffee 2 Kota Malang dengan membagi karyawan menjadi beberapa kelompok yang
kemudian dijadwalkan di jam yang berbeda agar kerja sama tim dapat mengahasilkan

kinerja yang baik.

4.2.1.2 Alur Kerja Sama Tim Di Sarijan Coffee

Alur kerja merupakan suatu kegiatan atau langkah-langkah yang

menggambarkan kegiatan yang ada pada restoran tersebut.
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Pertanyaan kepada manajer: Bagaimana alur kerja sama tim di Sarijan Coffee 2

Kota Malang?

Menurut Mas Zahid selaku manajer di Sarijan Coffee pada tanggal 16 Oktober

2018 memaparkan bahwa:

“Alur kerja sama tim di Sarijan Coffee seperti pada warung kopi atau cafe pada
umumnya, dimana konsumen akan di arahkan kepada kasir terlebih dahulu untuk
melihat daftar menu produk di Sarijan Coffee kemudian pemesanan juga di kasir,
setelah ada pemesanan, kasir akan membuat nota, satu untuk konsumen dan satu
untuk dapur (waiter/waiters), waiter/waiters kemudian membuat pesanan setelah itu
akan di berikan kepada konsumen tadi yang memesan”.

Menurut Mas Mumun pada tanggal 16 Oktober 2018 mengatakan bahwa:

“Alur kerja sama tim di Sarijan Coffe, yakni dari konsumen yang datang akan
di arahkan ke kasir, kemudian kasir akan memperlihatkan daftar menu atau kalau
ada menu baru, kasir bertugas menawarkan menu tersebut bagaimana konsumen
penasaran sehingga mau mencoba menu baru tersebut, setelah ada pemesanan,
kemudian nota akan di arahkan ke dapur oleh kasir dan yang bertugas di dapur akan
membuatkan pesanan yang kemudian diberikan ke pemesan sesuai dengan nama
vang ada di nota tersebut”.

Menurut Mbk Indah pada tanggal 16 Oktober 2018 menjelaskan bahwa:

“Alur kerja sama tim sama saja mbk seperti di cafe-cafe umumnya, konsumen
harus memesan atau melihat daftar menu terdahulu ke kasir setelah itu langsung
membuat pesanan di kasir tersebut, setelah ada pesanan baru kasir akan memberikan
nota pesanan ke dapur (waiter/waiters) yang bekerja pada saat itu kemudian
pesanan diberikan kepada konsumen yang memesan.

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa alur kerja di Sarijan Coffee,
dari konsumen ke kasir kemudian di arahkan ke tim dapur setelah itu pemesanan akan

di antar ke konsumen.
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Menurut Mas Toha selaku karyawan senior di Sarijan Coffee pada tanggal 16

Oktober 2018 mengatakan bahwa:

“Alur kerja sama tim saat melakukan pekerjaan dari konsumen harus ke kasir
terlebih dahulu, kemudian konsumen harus memesan di kasir pada saat itu juga,
ketika pesanan sudah ada kemudian kasir akan memberikan nota pesanan ke
karyawan bagian dapur setelah pesanan dibuat, karyawan bagian dapur yang secara
bergantian (mana yang senggang) yang akan mengantar pesanan, namun jika
pesanan rame kasir juga bertugas untuk menjadi dapur sementara, hanya untuk
memberikan pesanan saja ke konsumen”.

Menurut Mas Saiful selaku karyawan senior pada tanggal 16 Oktober 2018

mengatakan bahwa:

“Alur kerja sama tim di Sarijan Coffee, ketika konsumen sudah memesan ke
kasir mbk, maka kasir akan memberikan nota pesanan ke bagian karyawan dapur
setelah itu karyawan bagian dapur yang akan mengirim pesanan kepada konsumen
yang memesan, jika banyak banget pesanan mbk, memang terkadang kasir juga ikut
terjun, tapi hanya untuk bagian pengiriman, karena di Sarijan Coffee salah satu
tujuan utamanya itu, bagaimana agar konsumen tidak lama menunggu antrian
pesanan mbk takutnya mereka tidak datang lagi kesini”.

Menurut Mas Adit pada tanggal 16 Oktober 2018 memaparkan bahwa:

“Alur kerja sama tim di sarijan Coffee, pertama konsumen akan melakukan
pemesanan di kasir atau melihat daftar menu dahulu di kasir, kemudian setelah
konsumen membuat pesanan,nota akan di berikan ke bagian dapur satu ke konsumen
satu, setelah bagian dapur membuat pesanan kemudian bagian dapur yang senggang
(tidak membereskan hal-hal lain) yang akan mengantar pesanan, karena kan kadang
mbk ada karyawan yang sedang mencuci wadah menyapu dll.

Menurut Mas Ismail selaku kasir di Sarijan Coffee pada tanggal 16 Oktober

2018 mengatakan bahwa:

“Alur kerja sama tim di Sarijan Coffee dari konsumen ke kasir setelah ada
pesanan kemudian kasir memberikan nota pesanan ke karyawan bagian dapur,
setelah karyawan bagian dapur membuat pesanan, maka karyawan bagian dapur
yang akan mengantarkan pesanan ke konsumen atau pemesan”.
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Menurut Mbk Dasih selaku kasir di Sarijan Coffee pada tanggal 18 Oktober

mengatakan bahwa:

“Alur kerja sama tim di Sarijan Coffee yaitu ketika konsumen datang mereka
akan pergi ke kasir untuk melihat daftar menu atau membuat pesanan, jika ada menu
baru maka kasir diwajibkan untuk menawarkan produk atau memsarkan produk baru
kepada setiap konsumen yang datang bagaimana cara mereka agar tertarik atau
mencoba menu baru tersebut, setelah konsumen memesan produk kemudian nota
yang di tulis kasir satu diberikan ke konsumen satu diberikan ke karyawan bagian
dapur untuk dibuatkan pesanan setelah itu karyawan bagian dapur akan mengirim
pesanan ke konsumen, namun jika pesanan banyak, kasir kadang memang ikut terjun
langsung mbk, tapi hanya pada bagian pengantaran”.

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa alur kerja sama tim ialah:

Gambar 4. 4
Alur Kerja Karyawan

Konsumen »  Kasir »|  Dapur Konsumen

A\ 4

Sumber Data: Sarijan Coffee Kota Malang

4.2.1.3 Pandangan Islam Terhadap Kerja Sama Tim

Teamwork dalam Islam dapat diartikan sebagai bentuk kerjasama atau saling
tolong menolong dalam melakukan suatu pekerjaan yang baik atau sesuai syariat

islam. Sebagaimana terkandung dalam Alquran surat Al-Maidah ayat 2 :
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“... dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan
jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah
kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya. ”
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Kerja sama tim adalah komponen utama demokrasi Islam, yang terus-menerus
diperlukan untuk memperkuat dan menjalankan sistem untuk jangka waktu yang
panjang. Oleh karena itu, saat ini konsep teamwork atau bekerja dalam satu tim
sangat ditekankan karena hal ini merupakan unsur penting yang menjamin
kecemerlangan dan keberhasilan. Sebenarnya, konsep ini bukanlah hal baru dalam
Islam, konsep ini telah ditekankan oleh Islam sejak awal. Contohnya dalam kisah
Nabi ketika terjadi Perang Ahzab, dengn semangat kerjasama dan tolong-menolong
yang tinggi, umat Islam berhasil menggali part sepanjang 5000 hasta. untuk
melaksanakan tugas ini, Nabi membagi para sahabat menjadi beberapa grup. Setiap
grup terdiri dari sepuluh orang dn setiap grup diarahkan untuk mengali parit
sepanjang 40 hasta dan Nabi juga turut terlibat dalam proyek tersebut, Ketika musuh

datang, Allah mengaruniakan bantuannya kepada umat Islam.

Sikap bekerja dalam satu tim dengan pengorbanan sedemikian rupa jika
terwujud di kalangan manusia pasti akan menghasilkan kualitas kerja yang tinggi. Hal
ini mampu menumbuhkan perubahan yang hebat sebagaimana yang terjadi zaman
Nabi dan para sahabat. Maka, jika Rosul saja tidak bekerja dan berjuang sendiri-
sendiri, seharusnya muslim sekarangpun bisa lebih mengerti dan memahami makna
dari teamwork. Allah pun tidak menyukai orang yang individualistis seperti apa yang
dikemukakan oleh Imam Qadath bahwa Allah tidak menyukai perintahnya
dilakssanakan dengan cara yang tidak teratur. Allah memerintahkan agar barisan

dalam perjuangan berada dalam satu shaf ketika sedang melakukan sholat berjamaah.
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4.2.2 Upaya Kerja Sama Tim Meningkatkan Efektivitas Kerja Karyawan

Dalam memenangkan persaingan produk, tentunya setiap tempat usaha
memiliki cara sendiri untuk mempertahankan pelanggannya, efektivitas merupakan
salah satu hal yang sering diperhatikan dalam melakukan pekerjaan. Banyak cara
yang dapat dilakukan untuk meningkatkan efektivitas pekerjaan. Keberhasilan suatu
sistem kerja guna mencapai tujuan sering di ukur dari tingkat efektivitas dalam
menggunakan sumber daya yang dimiliki, karena efektivitas kerja menjadi tuntutan
bagi setiap pencapaian tujuan. Dalam melakukan pekerjaan seorang karyawan akan
dinilai dari hasil pencapaian kerja nya dimana suatu hasil kerja sangat erat kaitannya

dengan kualitas dan kuantitas yang dicapai.

Seperti teori yang di ungkapkan oleh Sondang (1991:19) bahwa efektivita
kerja yaitu penyelesaian pekerjaan tepat pada waktu yang telah ditentukan, artinya
apabila pelaksanaan tugas dinilai baik atau tidak adalah sangat tergantung pada
bilaman tugas tersebut diselesaikan dan bukan terutama menjawab tentang bagaimana

melaksanakan serta berapa baiaya yang dikeluarkan untuk tujuan tersebut.

Pertanyaan: Bagaimana upaya manajer dalam meningkatkan efektivitas kerja

karyawan di Sarijan Coffee 2 Kota Malang?

Menurut Mas Zahid selaku manajer Akuntansi pada tanggal 14 Oktober 2018

mengatakan bahwa:
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“Salah satu upaya untuk menciptakan efektivitas kerja dari Owner (pemilik)
ialah setiap karyawan selalu dibekali training terlebih dahulu untuk menciptakan
kualitas keja yang baik, menurut saya, jika kualitas kerja karyawan sudah baik, maka
efektivitas kerja akan tercapai.

Menurut Mas Mumun selaku manajer di Sarijan Coffee pada tanggal 1 Okber

2018 mengatakan bahwa:

“Upaya dari manger untuk meningkatkan efektivitas kerja karyawan ialah,
saya sebagai manajer selalu memberi semangat atau dukungan kepada mereka agar
meka nyaman ditempat kerja, karena menurut saya jika mereka nyaman ditem ker,
hasil pekerjaan mereka bagus, dari itu terciptalah efektivitas kerja”.

Dari wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa upaya yang dilakukan
manajer dalam meningkatkan efektivitas kerja adalah dengan memberikan support
dan dukungan kepada karyawan agar karyawan merasa nyaman berada ditemapat

kerja dan untuk menghasilkan efektivitas kerja adalah dengan pemberian training.

Pertanyaan: Bagaimana upaya antar karyawan dalam meningkatkan efektivitas kerja

di Sarijan Coffee 2 Kota Malang

Menurut Mas Ismail pada tanggal 18 Oktober 2018 mengatakan bahwa:

“Setiap ada menu baru, karyawan bagian waiter dan waiters akan di ajari
langsung oleh atasan atau manajer dalam membuat menu baru tersebut, jadi kita
disni benar-benar di ajari satu-satu untuk menghasilkan produk yang bagus .

Sedangkan Menurut Mas Adit pada tanggal 18 Oktober 2018 mengataklan:

“Kualitas pekerjaan setiap karyawan sangat diperhatikan, sebab untuk
menghasilkan kualitas pekerjaan yang baik, setiap pembuatan produk disini ditakar
sesuai dengan ketentuan perusahaan, dari hal tersebut bisa dilihat kalau kualitas
dari hasil pekerjaan karyawan sangat diperhatikan.

Sedangkan menurut Mas Toha, pada tanggal 18 Oktober mengatakan:
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“Saya laku kayawan senior, selalu mengingatkan jika ada pekerjaan mereka
yang salaha atau belum teratasi atau saya ajak bercanda agar mereka tidak kaku di

Sarijan Coffee saat bekerja dan agar pekerjaan yang mereka lakukan maksimal”.
Menurut Mas Saiful pada tanggal 19 oktober mengatakan bahwa:

“Sekarang sudah ada absensi setiap karyawan di Sarijan Coffe, dan yang
terlambat dia harus mengganti keterlambatannya, hal ini menimbulkan dampak
positif terhadap karyawan, soalnya saya lihat jarang yang gak pernah masuk atau
telat dan kalaupun ada karyawan yang telat maka akan menghubungi manajer atau
teman shiftnya langsung sehingga nanti ketelatannya harus diganti di akhir
pekerjaannya, sehingga tercipta efektivitas kerja”.

Menurut Mas Alifi pada tanggal 19 Oktober 2018 mengatakan:

“Untuk menghasilkan efektivitas kerja di sarijan coffee antar karyawan akan
saling membantu untuk memberikan hasil yang terbaik kepada konsuemen .

Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa untuk menghasilkan
efektivitas kerja di Sarijan Coffee antar karyawan akan berusaha memberikan kualitas
produk yang baik kepada konsumen agar target dari Sarijan Coffee 2 Kota Malang

dapat tercapai.

4.2.2.1 Indikator Dalam Meningkatkan Efektivitas Kerja Karyawan Di Sarijan

Coffee

Dalam setiap perusahaan, efektivitas merupakan salah satu hal yang sering
diperhatikan. Setiap melakukan pekerjaan, efektivitas sangat ditekankan. Banyak cara
yang dapat dilakukan untuk meningkatkan efektivitas kerja karyawan, dalam
pencapaian efektivitas kerja, ada beberapa hal yang harus diperhatikan, sebagai

berikut:
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1. Pencapaian Tujuan

Kemampuan perusahaan dalam mencapai tujuan organisasi berupa peningkatan
profit, kualitas dan kuantitas pelayanan. Setiap individu harus dapat menyelesaikan
pekerjaan sesuai dengan target yang diberikan sehingga tercapai efektivitas kerja

yang optimal.

Pertanyaan: Bagaiaman cara manajer agar tujuan dari Sarijan Coffe 11 dapat tercapai?

Sedangkan Menurut Mas Mumun selaku manajer di sarijan Coffee pada

tanggal 18 Oktober mengatakan bahwa:

“Kualitas pelayanan dan kualitas hasil pekerjaan karyawan merupakan salah
satu hal yang penting di Sarijan Coffee, oleh karena itu setiap ada karyawan baru
yang masuk, maka akan di training terlebih dahulu agar menghasilkan kualitas kerja
seperti yang di inginkan perusahaan, minimal training ialah 3 hari dan selama
training tersebut, karyawan akan mendapatkan upah Rp. 100,000,00, maksimal
training 1 bulan sampai karyawan benar-benar bisa membuat pelayanan atau
orderan sesuai dengan ketentuan perusahaan”.

Menurut Mas Zahid, selaku Manajer Akuntansi pada tanggal 18 Oktober 2018

mengatakan bahwa:

“Setiap perusahaan tentunya mempunyai target sendiri-sendiri, di sarijan coffee
juga menerapkam adanya target, baik target laba, target pengeluaran produk dan
target konsumen , namun selama ini target tersebut selalu terpenuhi dan jika dalam
keadaan sepi, maka hal tersebut merupakan tugas manajemen HRD, bagaimana agar
di sarijan Coffee selalu ramai didatangi konsumen, atau melalui para karyawan
bagaimana cara mereka mengajak teman-teman mereka agar Sarijan selalu ramai
dan target yang ditentukan perusahaan dapat tercapai dan jika target laba atau
produk sudah terpenuhi maka gaji karyawan juga akan mengalami kenaikan,
tergantung dari berapa omset yang didapatkan”.
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Di lihat dari wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa di sarijan Coffee
dalam mencapai tujuan benar-benar diperhatikan, yakni dalam pencapaian target laba
semua karyawan diharuskan ikut bertanggung jawab, seperti mengajak teman-teman
mereka dan dalam kualitas pelayanan mereka akan dtraining untuk menghasilkan

kualitas pelayanan seperti yang di inginkan perusahaan”.

2. Kuantitas Kerja

Kuantitas kerja merupakan volume kerja yang dihasilkan pada saat kondisi
normal. Hal ini didapat dari banyaknya beban kerja dan keadaan yang didapat atau di

alaminya selama bekerja.

Pertanyaan: Bagaimana beban kerja yang didapatkan karyawan?

Menurut wawancara yang dilakukan dengan Mas Adit, selaku karyawan pada

tanggal 18 Oktober 2018 mengatakan bahwa

“beban kerja yang di berikan kepada karyawan sesuai dengan gaji yang
didapat”.
Menurut Mas Toha, selaku karyawan pada tanggal 18 Oktober 2018
mengatakan bahwa:
“Saya cukup puas dengan beban pekerjaan yang saya dapatkan karena tidak
mengganggu kuliah saya dan adanya kerja sama tim membuat saya tidak sampai

capek banget”.

Di lihat dari pernyataan di atas tentang target baik laba atau produk, maka

kuantitas kerja yang dihasilkan karyawan baik.
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3. Tepat Waktu

Menyelesaikan pekerjaan tepat waktu serta mencapai sasaran yang telah dicapai.
Hal ini dilakukan untuk mengurangi biaya yang timbul. Setiap karyawan harus dapat
menggunakan waktu seefisien mungkin dengan cara datang tepat waktu dan berusaha
menyelesaikan tugas sebaik-baiknya seperti yang telah ditetapkan melalui kebijakan

perusahaan.

Pertanyaan: Bagaimana cara manajer menanggulangi agar karyawan tidak telat

bekerja?

Menurut Mbak Indah, selaku manajer pada tanggal 18 Oktober 2018 mengatakan
bahwa:

“untuk menghasilkan efektivitas kerja, di sarijan Coffee menerapkan sistem
disiplin waktu, dengan menerapkan jadwal kerja per orangan, yang artinya, setiap
karyawan yang bertugas pada setiap shift harus datang sesuai waktu yang telah
ditentukan Owner dan manajer Sarijan Coffee, namun jika ada karyawan yang akan
bekerja sebelum dan sesudahnya telat, maka karyawan sebelumnya harus menunggu

atau menggantikan agar pekerjaan tetap terkondisikan sampai karyawan tersebut
datang dan kembali lagi pada kepuasan pelanggan agar tetap terwujud”.

Dari hasil wawncara di atas dapat dideskripsikan bahwa salah satu hal yang
menjadi perhatian juga disiplin waktu, dilihat dari ketentuan di sarijan Coffee, jika
karyawan sebelum atau sesudahnya terlambat masuk, maka karyawan sebelumnya

harus mau menunggu atau menggantikan karyawan yang belum hadir.

4. Kepuasan Kerja
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Kepuasan kerja adalah faktor yang berhubungan langsung dengan sumber daya
Manusia (SDM) sebagai karyawan dalam pencapaian tujuan organisasi. Kepuasan
kerja adalah tingkat kesenangan yang dirasakan seseorang atas peranan atau
pekerjaan organisasi. Tingkat rasa puas individu, bahwa mereka dapat imbalan yang
setimpal, dari bermacam-macam aspek situasi pekerjaan dan organisasi tempat
mereka berada. Berdasarkan uraian diatas, peneliti menarik kesimpulan tentang
pengertian kepuasan kerja adalah tingkat kesenangan dalam melakukan pekerjaan
yang dibebankan sebagai akibat dari imbalan yang diterima untuk memenuhi
kebutuhan, bila kebutuhan karyawan terpenuhi maka mereka akan merasa senang dan

puas.

Pertanyaan: Apakah karyawan sudah puas terhadap hasil pekerjaannya?

Menurut hasil wawancara yang dilakukan dengan Mas Adit, selaku karyawan

pada tanggal 18 Oktober 2018 mengatakan bahwa:

“Saya selaku karyawan merasakan kepuasan atas beban pekerjaan yang
diberikan perusahaan dengan gaji yang saya dapatkan, dimana dengan
diterapkannya sistem kerja sama tim membuat kita bisa saling berbagi pekerjaan,
walaupun kadang kalau kerjanya tengah malam jadi cepat terasa ngantuknya, tapi
kan tidak ada kerja yang nyaman”.

Sedangkan menuurt Mas saiful selaku karyawan senior pada tanggal 18 Oktober

2018 mengatakan bahwa:

“Saya puas dengan beban pekerjaan di sarijan Coffee karena sebanding dengan
gaji yang diberikan dan disini juga ada yang namanya jenjang karir, dimana akan
ada kenaikan gaji atau pangkat pada karyawan yang sudah lama bekerja .
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Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa di Sarijan Coffee sangat
memperhatikan kenyamanan karyawan akan sesuatu yang mereka hasilkan atau
dapatkan, bahkan di sarijan Coffee juga menerapkan yang namanya jenjang karir atau

peningkatan pangkat atau gaji.

5. Kualitas Kerja

Kualitas kerja merupakan sikap yang ditunjukkan oleh karyawan berupa hasil
kerja dalam bentuk kerapian, Kketelitian, dan Kketerkaitan hasil dengan tidak

mengabaikan volume pekerjaan dalam mengerjakan pekerjaan.

Pertanyaan: Bagaimana cara manajer agar kualitas kerja karyawan sesuai dengan

yang diharapkan Owner Sarijan Coffee Il Kota Malang?

Menurut, Mas Mumun selaku karyawan pada tanggal 18 Oktober 2018

mengatakan bahwa:

“Agar karyawan dapat menghasilkan kualitas kerja yang baik, di sarijan Coffee
menerapkan adanya training atau pelatihan terhadap setiap karyawan agar hasil
dari setiap produk yang mereka hasilkan sesuai dengan keinginan perusahaan dan
kepuasan pelanggan dapat tercipta.

Menurut salah satu manajer, mbk Indah selaku manajer HRD di Sarijan Coffe

pada tanggal 19 Oktober 2018 mengatakan bahwa:

“Kualitas pekerjaan karyawan sudah baik, sesuai dengan keinginan perusahaan
walaupun masih ada bebrapa yang kadang kurang baik.

Dari hasil penelitian penulis berdasarkan wawacara, dapat disimpulkan bahwa

kerja sama tim di Sarijan Coffee baik dan efektivitas kerja juga tercapai
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Pertanyaan: bagaiaman cara karyawan untuk memberikan kualitas kerja yang baik?

Sedangkan menurut Mas Toha selaku karyawan senior pada tanggal 18 Oktober

2018 mengatakan bahwa:

“dengan memperhatikan kerapian setiap sudut tempat di Sarijan Coffee, karena
hal tiu juga merupakan salah satu job disk karyawan dari atasan”.

Dari hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa karyawan juga di ajarkan dan
dituntut bagaimana agar mereka bisa menghasilkan kualitas kerja yang baik agar

kepuasan konsumen dapat tercapai.

4.2.2.2 Pandangan Islam Terhadap Efekvitas Kerja

Efektif dalam islam itu lebih condong pada manfaatnya, yaitu sesuatuyang
nilai di sisi Allah dan dilakukan dengan ikhlas sera tidak menyalahi aturan Allah dan
Rasulnya.dalam islam yang diutamakan adalah efektif atau ada manfaatnya.

Sebagaimana yang dijelaskan dalam salah satu hadits dibawah ini.

o
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Dari Abu Hurairah radhiallahunhu dia berkata : Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi
wa Sallam bersabda : Merupakan tanda baiknya Islam seseorang, dia meninggalkan
sesuatu yang tidak berguna baginya . (Hadits Hasan riwayat Turmuzi dan lainnya)
[Tirmidzi no. 2318, Ibnu Majah no. 3976].

Jadi salah satu tanda baiknya islam seseorang adalah selalu berperilaku efektif

dalam menjalani aktifitas hidupnya serta meninggalkan segala sesuatu yang tidak
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efektif atau tidak ada manfaatnya. Jadi efektif ini merupakan skala prioritas
utama.Sebagai contoh, kita sebagai seorang muslim dianjurkan untuk meninggalkan
perdebatan yang tidak ada ujungnya, karena perdebatan ini tidak menghasilkan apa2

atau tidak ada manfaatnya serta hanya membuang waktu dan energi kita saja.

Islam menjadikan kerja sebagai tuntutan fardhu atas semua umatnya selaras
dengan dasar persamaan yang diisytiharkan oleh islam dalam menghapuskan sistem
yang membeda-bedakan manusia mengikuti derjat atau kasta dan warna kulit. Firman

Allah SWT:

URPRC VRO TERTET IR Jwbﬁle & gt

Artinya: “wahai sekalian manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu
dari pada laki-laki dan perempuan, dan kmi jadikan kamu berbangsa-bangsa dan
berpuak-puak supaya kamu berkenalan. Sesungguhnya orang yang termulia di
antara kamu di sisi allah SWT ialah orang yang tagwa. (QS. Al-Hujarat : 13)

Dengan menggunakan segala unsur-unsur perbedaan derajat atau warna kulit
itu, maka jadilah kerja menuurt islam suatu tunututan kewajiban yang menyeluruh
atas setiap orang yang mampu bekerja untuk mencapai kebahagiaan individu dan juga
masyarakat.

Rasulullah SAW bersabda:

i) oy V0B 8305 SO B ey 161 s A6 SN ey
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Artinya: “bekerjalah untuk duniamu seakan-akan kamu hidup selamanya, dan
beribadahlah untuk akhiratmu seakan-akan kamu mati besok”.(HR. Al-Baihaqi)

Dari penjelasan-penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa efektivitas kerja
akan tercapai, jika di dukung oleh sikap proaktif dari karyawan yang disertai dengan
kejujuran (fokus dalam melaksanakan pekerjaan) dan tanggung jawab yang tidak
menyimpang dari ajaran islam.

Nabi Muhammad Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda :
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Artinya: Sesungguhnya di antara kebaikan Islam seseorang adalah dia
meninggalkan perkara yang tidak bermanfaat [HR. Tirmidzi, no. 2317; Ibnu Majah,
no. 3976; Malik, 2/470; Al-Baghawi, no. 4132. Dishahihkan oleh al-Albéani]
Sesuatu yang tidak bermanfaat itu, bisa berupa perkataan atau perbuatan,
perkara yang haram, atau makruh, atau perkara mubah yang tidak bermanfaat. Oleh
karena itu, supaya terhindar dari bahaya lisan yang pertama ini, hendaklah seseorang

selalu sesuatu yang mengandung kebaikan. Jika tidak bisa, hendaknya diam. Nabi

Muhammad Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:

all e O 34 10 clog e A Lo Al J325 OF &2 A1 (o5 533 T 32
8 18 s bl 2 ST At U 2T B e Etled ot Toa i £ acdie
8 ols 79 no)\q— @S,J..a 2{-‘}\ \P/j._«.a\j fﬁ\: R JL{JAJA cwa.é j\ L.«.>- J.L:L {%—Y\ ¢j,5b

[hons s ol ] 3R 305 51 a3y ally

Artinya: Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari akhir, hendaklah dia
mengucapkan sesuatu yang baik atau diam. [HR. Bukhari, no. 6475; Muslim, no. 47;
dari Abu Hurairah Radhiyallahu anhu]
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Menurut Sondang (1991:19), efektivitas kerja yaitu penyelesaian pekerjaan
tepat pada waktu yang telah ditentukan, artinya apabila pelaksanaan tugas dinilai baik
atau tidak adalah sangat tergantung pada bilamana tugas tersebut diselesaikan dan
bukan terutama menjawab tentang bagaimana melaksanakan serta berapa biaya yang
dikeluarkan untuk pekerjaan tersebut.

Sebagaimana hadits di bawah ini:

2 e Seayl g 5

e

Artinya: “Sesungguhnya Allah mewajibkan (kepada kita) untuk berbuat yang optimal

dalam segala sesuatu ™.

Dari definisi diatas, disimpulkan bahwa efektivitas kerja mengandung arti
tentang penekanan pada segi waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan suatu
pekerjaan, dimana semakin cepat pekerjaan itu terselesaikan dengan baik sesuai
dengan ketentuan yang telah ditetapkan, maka akan semakin baik pula efektivitas
kerja yang dicapai. Demikian pula sebaliknya, dengan semakin lamanya pekerjaan
tersebut terselesaikan, maka semakin jauh pula pekerjaan tersebut dari
keefektifannya.

4.2.3 Upaya Kerja Sama Tim Dalam Meningkatkan Efisiensi Kerja di Sarijan
Coffee
Setiap organisasi menginginkan hasil kinerja yang efisien, oleh karena itu
dibentuklah kerja sama tim untuk mendapatkan hasil yang optimal. Begitu juga

dengan Sarijan Coffee Kota malang. Pembentukan kerja sama tim diterapkan agar
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menghasilkan kinerja yang lebih optimal. Sebuah tim tentunya memiliki hubungan
yang baik antara satu dengan yang lainnya agar tidak mengganggu hasil kinerja
nantinya.

Efisiensi kerja adalah perbandingan terbaik antara suatu pekerjaan yang
dilakukan dengan hasil yang dicapai oleh pekerjaan sesuai dengan apa yang
ditargetkan baik dalam hal mutu maupun hasilnya yang meliputi pemakaian waktu
yang optimal dan Kkualitas cara kerja yang maksimal (Sedarmayanti:
2001:112)Pertanyaan kepada karyawan: Bagaimana upaya karyawan dalam
meningkatkan efisiensi kerja di Sarijan Coffee |1 Kota Malang?

Pertanyaan: Bagaimana upaya manajer dalam meningkatkan efisiensi kerja

karyawan di Sarijan Coffee 2 Kota Malang

Menurut mbk Indah selaku Manajer pada tanggal 18 Oktober 2018mengatakan

bahwa:

“Upaya untuk menciptakan efisiensi kerja dari saya selaku manajer, biasanya
saya akan menghubungi mereka, baik telepon atau wa aga mereka cepat berangkat
atau jangan telat, sehingga pekerjaan tidak keteteran™

Menurut Mas Zahid selaku manajer Akuntansi, pada tanggal 14 Oktober

2018mengatakan bahwa:

“Kalau upaya dari perusahaan sekarang membuat metode absensi dimana
absensi yang pegang kasir, jadi jika mereka tidak masuk atau telat,kasir memberi
tahu ke manajer”

Dilihat dari hasil wawancara diata, upaya untuk menciptakan efisiensi dari

Saijan Coffe hanya fokus bagaimana karyawan masuk bekerja, hal tersebut memang
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baik,tapi ada masalah pada kesadaran dari karyawan, dimana mereka kurang
bertanggung jawab terhadap timnya paahal jika hal tersebut terus berulang akan
menimbulkan perselisihan dan dari hal tersebut kerja sama tim yang sudah tercipta

baik akan berantakan.

Pertanyaan: Bagaimana upaya antar karyawan dalam meningkatkan efisiensi
kerja Pertanyaan kepada karyawan: Bagaimana upaya karyawan dalam meningkatkan
efisiensi kerja di Sarijan Coffee Il Kota Malang?

Menurut Mas Saiful selaku karyawan senior pada tanggal 18 Oktober
mengatakan bahwa:

“Saya selaku karyawan berusaha gimana agar konsumen tidak menunggu
pesanan lama mbk, jadi semua karyawan disini akan saling membantu seperti ada
yvang membuat dan mengantar pesanan”.

Menurut Mas Toha selaku karyawan senior pada tanggal 18 Oktober 2018

menagatakan bahwa:

“Saat ada pemesanan dari kasir, saya selaku karyawan dapur langsung
membuatkan pesanan tersebut dan kita sesama karyawan akan saling membantu
agar pengunjung tidak lama menunggu pesanan, seperti ketika saya membuat
orderannya, karyawan kain yang mengantarkannya atau sebaliknya”

Menurut Mas Alifi pada tanggal 20 Oktober 2018 memaparkan bahwa:

“Untuk meningkatkan efisiensi, sesama karyawan disini biasanya akan saling
membantu dalam pembagian tugas, seperti ada yang membuat orderan, mengantar
orderan atau merapikan dan membersihkan meja yang ditinggalkan konsumen, jadi
kita disini dituntut untuk peka apa saja yang menjadi tanggung jawab karyawan akan
kita usahakan selesaikan bersama”

Menurut Mbk Enok pada tanggal 20 Oktober 2018 memaparkan bahwa:
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“Untuk meningkatkan efisiensi, saya dan karyawan lain, ketika ada orderan akan
sigap dan cepat membuatkan menu orderan yang dipesan”

Menurut Mas Adit selaku karyawan pada tanggal 14 Oktober 2018

memaparkan bahwa:

“Untuk meningkatkan efisinesi kerja, saya berusaha untuk disiplin waktu
dalam bekerja”

Menurut Mas Arham pada tanggal 18 Oktober 2018 memaparkan bahwa:

“Untuk meningkatkan efisiensi kerja, saya berusaha sigap dalam menyelesaikan
pembelian dari konsumen”.

Dari wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa untuk meningkatkan efisiensi
kerja antar karyawan akan berusaha memberikan pelayanan yang baik kepada
konsumen agar konsumen tidak kecewa dan berusaha untuk tepat waktu dalam
bekerja.Bagaimana menghasilkan kualitas orderan yang baik tanpa membuang waktu
biaya dan tenaga berlebih, yakni dengan cara saling membantu satu sama lain.
4.2.3.1 Indikator Dalam Meningkatkan Efisiensi Kerja Karyawan Di Sarijan

Coffee

Untuk meningkatkan kerjasama tim dalam sebuah organisasi, di sarijan Coffee
menerapkan beberapa hal yang harus diperhatikan karyawan, yakni
1. Disiplin Kerja
Pertanyaan: bagaimana cara atasan agar Karyawan dapat disiplin dalam bekerja?

Disiplin kerja diterapkan di sarijan Coffe agar setiap karyawan tidak bekerja
semena-mena, sesuai dengan yang diungkapkan Mas Zahid Tanggal 16 Oktober

memaparkan bahwa:
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“Di Sarijan Coffee menerapkan adanya disiplin kerja, dimana semua karyawan
harus bekerja sesuai dengan ketentuan yang berlaku di Sarijan Coffee, seperti halnya
bagian Kasir, mereka harus melayani konsumen dengan baik bahkan mereka juga
harus mampu memasarkan setiap produk yang baru ada di Sarijan Coffee,
bagaimana agar masyarakat mau mencoba menu baru tersebut”.

Artinya, dalam bekerja mereka harus sesuai dengan aturan yang berlaku yang
sudah diterapkan di Sarijan Coffee. Sehingga dalam bekerja mereka tidak bertindak
seenaknya sendiri yang nantinya dapat mengahmbat kesuksesan dalam sebuah
tim.dengan menerapkan kedisiplinan seperti ini akan memberikan efisiensi kerja
dalam sebuah tim karena setiap individu akan mempunyai tanggung jawa pada setiap
pekerjaan mereka.

2. Kesadaran

Kesadaran manusia akan sesuatu merupakan modal utama bagi keberhasilannya.
Dalam hal ini efisiensi, kesadaran akan arti dan makna efisien sangat membantu
usaha-usaha ke arah efisiensi. Efisiensi sesungguhnya berkaitan erat dengan soal
tingkah laku dan sikap hidup seseorang. Artinya, bahwa tingkah laku dan sikap hidup

seseorag dapat mengarah perbuatan yang efisien atau sebaliknya.

Pertanyaan: bagaiamana cara manajer menerapkan kesadaran kepada karyawan akan

tanggung jawabnya dalam bekerja?

Menurut Mas mumun selaku manajer pada tanggal 4 Oktober 2018,

mengatakan bahwa:

“manajer setiap breefing akan memberikan semangat kepada semua
karyawan dengan mengumpulan semua karyawan dan memberi dorongan serta
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motivasi agar sadar akan tanggung jawabnya sehingga tidak terjadi perselisihan
antar karyawan”.

Menurut Mbak Indah, selaku Manajer Di Sarijan Coffee pada tanggal 18

Oktober 2018 mengatakan bahwa:

“Di Sarijan Coffe setiap bulan mengadakan yang namanya evaluasi,setiap
melakukan evaluasi manager selalu memberikan arahan bagaimana setiap individu
(karyawan) memiliki kesadaran akan tanggung jawabnya di sarijan Coffee agar
semua karyawan dapat bekerja sama rata dan tidak ada yang berat sebelah di
Sarijan Coffee”.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa kesadaran juga diperhatikan di sarijan Coffee II
kota Malang agar pekerjaan karyawan tetap teratur ddan karyawan bisa tanggung

jawab pada pekerjaannya.

Pertanyaan: bagaimana kesadaran karyawan akan setiap tugas atau tanggung

jawabnya pada pekerjaan?

Menurut hasil wawancara yang dilakukan dengan Mas Alifi, selaku karyawan

pada tanggal 18 Oktober 2018 mengatakan bahwa:

“Dalam bekerja terkadang masih ada salah satu individu yang semena-mena
saja dalam bekerja, hal tersebut kembali lagi pada setiap individu atau mungkin dari
Manajemen-Nya yang belum bisa memberikan solusi agar semua karyawan bisa
saling menyamaratakan atas setiap pekerjaan yang ada”.

Seperti halnya yang di ungkapkan Mas Adit pada tanggal 16 Oktober 2018

mengatakan bahwa:

“Selama saya bekerja, saat melakukan pekerjaan terkadang masih saja ada
salah satu karyawan yang bekerja semena-mena sendiri, seperti yang satu bekerja
rajin, satunya santai, padahal kejadian tersebut terkadang membuat perselisihan,
dan masih kejadian seperti itu masih belum teratasi”.
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Sedangkan menurut Mas Toha pada tanggal 18 Oktober 2018 mengatakan

bahwa:

“Kejadian tersebut memang masih ada mbak, kadang satunya rajin, satunya
santai mungkin kembali lagi pada kesadaran individu masing-masing ”.

Menurut Mas Saiful, selaku karyawan senior pada tanggal 18 Oktober

mengatakan bahwa:

“Selama saya bekerja, memang ada karyawan yang kurang bertanggung jawab
dalam melakukan pekerjaan, ada yang tiba-tiba gak masuk, padahal kejadian
tersebut dapat memberatkan teman shiftnya yang biasanya dikerjakan 2 orang jadi
dikerjakan 1 orang, ada yang santai juga’.

Dilihat dari hasil wawancara di atas, kesadaran karyawan akan tanggung jawab
masih kurang, jika terus terjadi akan menjadikan hubungan yang buruk antar
karyawan, maka dari itu alangkah baiknya jika atasan atau owner untuk memberikan
pengarahan bagaimana kesadaran setiap karyawan itu tumbuh dan setiap karyawan
bertanggung jawab terhadap tugas pada pekerjaan-Nya agar tidak menimbulkan

perselisihan antar karyawan.

Pertanyaan: bagaimana tanggapan manajer atas masalah kesadaran yang kurang pada

karyawan saat bekerja?

Sedangkan menurut Mas Mumun, selaku manajer pada tanggal 18 Oktober 2018

mengatakan bahwa:

“Menurut saya terjadinya hal tersebut kembali lagi pada kesadaran diri
masing-masing individu, karena sampai saat ini dari manajemen hanya bisa
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memeberikan arahan agar kesadaran diri yang ada pada setiap karyawan itu
tercipta’.

Walaupun begitu masih saja ada kejadian yang mana setiap karyawan masih ada

yang bekerja semena-mena sendiri.

3. Keahlian

Unsur keahlian dalam efisiensi, melekat juga pada manusia, keahlian manusia
akan sesuatu perlu ditunjang dengan adanya peralatan, supaya efisiensi yang dicapai
dapat lebih tinggi dari pada tanpa menggunakan alat. Sebab keahlian tanpa disertai
dengan adanya fasilitas, tidak mungkin dapat diterapkan guna menghasilkan sesuatu

yang terbaik dan selancar seperti kalau disertai dengan fasilitas.

Pertanyaan: bagaimana cara atasan mengetahui posisi apa yang sesuai dengan

ketrampilan karyawan?

Menurut Mas Zahid selaku manajer pada tanggal 18 Oktober 2018 mengatakan

bahwa:

“Setiap manusia tentunya dibekali kelebihan dan kekurangan, setiap karyawan di
Sarijan Coffee juga dibekali dengan training agar mereka dapat bekerja sesuai
dengan ketentuan perusahaan, terkadang dengan pembekalan training tersebut
membuat karyawan mempunyai keahlian dan bagaimana mereka bisa memanfaatkan
keahliaan-Nya untuk menghasilkan produk yang maksimal, seperti misal pembuatan
latte, ada karyawan yang setelah diberi training pembuatan latte mereka lebih bagus
dari sebelumnya bahkan lebih bagus dari manajernya, tergantung individunya, ada
yang sebaliknya”.
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Dari hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa keahlian dari
karyawan juga didiukung oleh training dari sarijan Coffee agar dapat menghasilkan

produk yang berkualitas.

4.2.3.2 Kendala-Kendala Yang Di Alami Dalam Melakukan Kerja Sama Tim

Dalam melakukan kerjasama di dalam sebuah tim tetntunya mengalami
banyak sekali kendala yang menyebabkan pekerjaan nantinya kurang optimal dalam

pengerjaannya. Begitu juga dengan yang dialami karyawan sarijan Coffee.

1. Miss Komunikasi

Menurut Mas Mumun pada tanggal 19 oktober 2018 mengatakan bahwa:

“Kendala yang sering di alami karyawan dalam melakukan pekerjaan, ialah
Miss komunikasi “disini karyawan nya hampir semua Mahasiswa, pernah ada
kejadian karyawan yang waktunya shift tiba-tiba izin mempunyai kepentingan, dia
bilang sudah diganti si a, namun kata si a belum menyepakati karena si a juga tidak
bisa mengganti, dari situ timbullah miss komunikasi dan karyawan yang seharusnya
mempunyai jadwal masuk, mau tidak mau harus masuk agar pekerjaan tetap berjalan
dengan optimal dan sesuai dengan ketentuan perusahaan’.

Dilihat dari hasil wawancara tersebut miss komunikasi terjadi antar sesama
karyawan. Hal ini terjadi karena kurangnya pemahaman informasi. Dengan melihat

hal ini pekerjaan yang nantinya dikerjakan tidak akan optimal.

2. Kurangnya Kesadaran karyawan

Berdasarkan hasil wawancara di atas, ada karyawan yang menyebutkan bahwa

terkadang kurangnya kesadaran karyawan dalam melakukan pekerjaan, seperti halnya
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yang satu bekerja rajin satunya santai, hal tersebut dapat memicu perselisihan antar

karyawan.

Menurut Mas saiful selaku karyawan senior pada tanggal 19 Oktober 2018

mengatakan bahwa:

“Memang ada mbak karyawan yang kadang bekerja semena-mena maunya
bekerja dibawah saat ada pemesanan yang harus diantar di atas kadang ada
karyawan yang pura-pura membersihkan peralatan, jadi mau tidak mau saya harus
mengantar ke atas walaupun saya sudah dari atas”.

Dilihat dari wawancara diatas, dapat disimpulkan bahwa kesadaran karyawan
merupakan hal penting yang harus di perhatikan oleh atasan atau manajer Sarijan
Coffee, mengingat hal tersebut akan menjadikan suatu kendala antar karyawan dan

dapat menimbulkan efek negatif terhadap pelayanan ke konsumen.

4.2.3.3 Cara Mengatasi Kendala Dalam Melakukan Kerja Sama Tim

Dengan adanya kendala-kendala yang terjadi saat melakukan pekerjaan dapat
mengahambat kesuksesan sebuah tim. Langkah-langkah yang harus diperhatikan agar
tidak terjadi miss komunikasi ialah melakukan komunikasi yang lebih intern lagi
kemudian adanya pembuatan Grup BBM atau lain-lain atau seiring berkembangnya
teknologi informasi. Melalui group ini para pegawai dapat memberikan informasi
maupun mendapatkan yang terbaru sehingga nantinya dapat mempermudah
komunikasi apabila antar pegawai tidak bisa bertatap muka dan jika ada yang tidak
bisa masuk lebih baik mencari pengganti yang saat itu libur atau tidak bekerja pada

shifnya dan dipastikan terlebih dahulu apakan karyawan lain bisa menggantikannya
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atau tidak agar pekerjaan di sarijan Coffe tetap berjalan dengan optimal dan sesuai

dengan ketentuan perusahaan.

Untuk tetap menciptakan efisiensi kerja sebaiknya karyawan saling mendukung
atau mengingatkan akan kesadran terhadap tanggung jawab nya saat bekerja agar

tidak terjadi perselisihan.

Dari kendala kedua yakni kurangnya kesadaran karyawan, alangkah baiknya jika
setiap karyawan diberikan kejelasan dalam peranannya, dimana karyawan harus
saling membantu karyawan lain karena jika karyawan satu bekerja semena-mena
akan menimbulkan perselisihan dan dari perselisihan itu pekerjaan yang dikerjakan
tidak akan optimal, jadi dari atasan harus lebih tegas untuk meningkatkan kesadaran

karyawan dan lebih diperhatikan agar hal tersebut tidak terulang kembali.

Hasil penelitian yang dilakukan di Sarijan Coffee Kota Malang, menunjukkan
bahwa kerjasama tim yang dilakukan di Sarijan Coffee kurang efisien karena masih
mengalami kendala dalam bekerja. Disisi lain tingkat efisiensi kerja yang dilakukan
sudah bagus karena dengan adanya pembagian tugas tiap individu sehingga dapat
menghemat tenaga dan waktu. Selain itu Robbins dan Judge (2008:466) mengungkan
tim kerja adalah kelompok yang usaha-usaha individualnya menghasilkan kinerja

yang lebih tinggi dari pada jumlah masukan individualnya.

Dilihat dari hasil wawancara dengan karyawan di sarijan Coffee adanya kendala

yang terjadi pada saat proses bekerja, seperti miss komunikasi dan kurangnya
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kesadaran karyawan. Meskipun dalam menjalin hubungan dan sikap saling tolong
menolong yang dilakukan baik tetapi ketika pada saat proses melakukan kerja sama
tim dalam bekerja masih mengalami kendala dapat diartikan bahwa proses kerja sama

tim masih kurang baik.

Untuk mengurangi kendala-kendala yang terjadi, ada beberapa langkah yang

perlu dilakukan salah satunya:

1. Pembuatan grup lewat sosial media, agar setiap pegawai dapat memberikan
informasi atau mendapatkan informasi yang terbaru sehingga nantinya dapat
mempermudah komunikasi antar pegawai apabila tidak dapat bertatap muka.
Grup sosial media juga berfungsi ketika ada pegawai yang tidak bisa masuk
bekerja sehingga dapat diketahui pekerjaan apa yang harus di handel, nantinya

pegawai lain akan berdiskusi siapa yang akan menghandle pekerjaa tersebut.

2. Di lakukan nya perhatian khusus kepada setiap karyawan yang bekerja agar tidak
ada karyawan yang bekerja semena-mena sehingga tidak terjadi perselisihan
antar karyawan, dan atasan harus lebih tegas terhadap karyawan tentang tugas

dan tanggung jawabnya.

Hasil penelitian yang dilakukan di Sarijan Coffee Kota Malang, menunjukkan
bahwa kerjasama tim yang dilakukan di Sarijan Coffee sudah efektif, dilihat dari hasil
wawancara yang mana semua pekerjaan di Sarijan Coffee dapat karyawan selesaikan

dengan baik, dilihat daro teori (Sondang, 1991:19) Efektivitas kerja yaitu
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penyelesaian pekerjaan tepat pada waktu yang telah ditentukan, artinya apabila
pelaksanaan tugas dinilai baik atau tidak adalah sangat tergantung bilamana tugas
tersebut diselesaikan dan bukan terutama menjawab tentang bagaimana

melaksanakan serta berapa biaya yang dikeluarkan untuk pekerjaan tersebut.

4.2.3.4 Pandangan Islam Terhadap Efisiensi Kerja

Efisien dalam Islam lebih mendekati pada amalan-amalan apa saja yang lebih
utama, atau lebih diprioritaskan, yang memiliki keunggulan serta mendapatkan
balasan pahala yang sangat besar disisi-Nya walaupum waktu dan energi dibutuhkan
tidak terlalu jauh.

Sebagai contoh shalat berjamaah dan tepat waktu lebih utama daripada shalat
sendirian dan menunda-nunda. Amal ibadah sunat yang dilakukan secara sembunyi-
sembunyi lebih utama daripada yang terang-terangan. Memberikan contoh kebaikan
akan mendapatkan pahala yang berlipatplipat sesuai dengan banyaknya orang yang
mengikutinya, serta banyak lagi amalan-amalan yang efisien yang bisa kita lakukan.
Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, ia berkata bahwa Rasulullah shallallahu

‘alaihi wa sallam bersabda:
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Artinya: “Shalat seseorang dengan berjama’ah lebih banyak pahalanya
daripada shalat sendirian di pasar atau di rumahnya, yaitu selisih 20 sekian derajat.
Sebab, seseorang yang telah menyempurnakan wudhunya kemudian pergi ke masjid
dengan tujuan untuk shalat, tiap ia melangkah satu langkah maka diangkatkan
baginya satu derajat dan dihapuskan satu dosanya, sampai ia masuk masjid. Apabila
ia berada dalam masjid, ia dianggap mengerjakan shalat selama ia menunggu
hingga shalat dilaksanakan. Para malaikat lalu mendo’akan orang yang senantiasa
di tempat ia shalat, “Ya Allah, kasihanilah dia, ampunilah dosa-dosanya, terimalah
taubatnya. ” Hal itu selama ia tidak berbuat kejelekan dan tidak berhadats.” (HR.
Bukhari no. 477 dan Muslim no. 649).

Sebab, seseorang yang telah menyempurnakan wudhunya kemudian pergi ke
masjid dengan tujuan untuk shalat, tiap ia melangkah satu langkah maka diangkatkan
baginya satu derajat dan dihapuskan satu dosanya, sampai ia masuk masjid. Apabila
ia berada dalam masjid, ia dianggap mengerjakan shalat selama ia menunggu hingga
shalat dilaksanakan. Para malaikat lalu mendo’akan orang yang senantiasa di tempat
ia shalat, “ Ya Allah, kasihanilah dia, ampunilah dosa-dosanya, terimalah taubatnya .”

Hal itu selama ia tidak berbuat kejelekan dan tidak berhadats.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Sesuai dengan permasalahan yang telah dirumuskan pada bab | dan
berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan pada bab IV, maka dapat

disampaikan kesimpulan sebagai berikut:

1. Kerja sama tim di Sarijan Coffee baik dilihat dari hasil wawancara dan penerapan
indikator yang sudah terjadi hal ini berdasarkan hasil penelitian penulis setelah di
evaluasi dengan absensi karyawan, dilihat dari karyawan yang mampu melakukan
tugas dan mengganti disiplin dalam waktu dan pekerjaan sesuai dengan ketentuan

perusahaan dan karyawan puas dengan pekerjaan-nya.

2. Kerja sama tim di Sarijan Coffee dikatakan efektif karena memiliki efek yang
positif, hal ini berdasarkan penelitian penulis dan hasil wawancara bahwa untuk
menciptakan efektivitas kerja pihak owner (pemilik) memberikan training kepada
setiap karyawan yang akan menjadi bagian dari karyawan Sarijan Coffee dan dari
pihak manajer memberi dukungan atau semangat kepada karyawan agar mereka
bekerja dengan baik dan nyaman di perusahaan, sebab jika kenyamanan sudah

terjadi kualitas kerja karyawan juga baik.
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3. Hasil penelitian yang dilakukan di Sarijan Coffee Kota Malang, menunjukkan
bahwa kerjasama tim yang dilakukan di Sarijan Coffee masih kurang efisien
karena masih mengalami kendala dalam bekerja, Dilihat dari hasil wawancara
dengan karyawan di sarijan Coffee adanya kendala yang terjadi pada saat proses
bekerja, seperti miss komunikasi dan kurangnya kesadaran karyawan. Meskipun
dalam menjalin hubungan dan sikap saling tolong menolong yang dilakukan baik,
namun kesadaran karyawan masih kurang sehingga hal tersebut menyebabkan
kurang efisien-Nya pekerjaan karena dari kurangnya kesadaran karyawan akan
dapat menyebabkan peselisihan antar karyawan, dimana saat bekerja ada karyawan
yang bekerja rajin dan ada yang santai sehingga hal tersebut dapat menyebabkan
perselisishan antar karyawan, dalam hal ini ada faktor yang menjadi masalah dan
solusi dalam mencapai efisiensi kerja, yaitu faktor masalahnya berupa kurangnya
kesadaran karyawan dalam bekerja dan adanya miss komunikasi yang terjadi antar
karyawan, salah satu faktor solusinya yaitu Pembuatan grup lewat sosial media,
agar setiap pegawai dapat memberikan informasi atau mendapatkan informasi
yang terbaru sehingga nantinya dapat mempermudah komunikasi antar pegawai
apabila tidak dapat bertatap muka. Grup sosial media juga berfungsi ketika ada
pegawai yang tidak bisa masuk bekerja sehingga dapat diketahui pekerjaan apa
yang harus di handel, nantinya pegawai lain akan berdiskusi siapa yang akan
menghandle pekerjaa tersebut dan di berikannya perhatian khusus kepada setiap

karyawan yang bekerja agar tidak ada karyawan yang bekerja semena-mena
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sehingga tidak terjadi perselisihan antar karyawan, dan atasan harus lebih tegas

terhadap karyawan tentang tugas dan tanggung jawabnya.

5.2 Untuk Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini membahas tentang analisis kerja sama tim dalam upaya
meningkatkan efektivitas dan efisiensi kerja karyawan secara kualitatif, namun
penulis menyarankan untuk penelitian kedepannya bisa dikembangkan lebih detail
mengenai komponen yang belum di ulas pada penelitian untuk diterapkan dalam

perusahaan.
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Lampiran |

Pedoman Wawancara

Indikator Kerja

Indikator

Indikator Efisiensi

sama Efektivitas Kerja Kerja
Manajer | Apakah di sarijan Bagaiaman cara Bagaimana cara
coffee Il karyawan | manajer agar tujuan | atasan agar
dituntut untuk dari Sarijan Coffe Il | karyawan dapat
saling bekerja dapat tercapai? disiplin dalam
sama? bekerja?
Bagaimana cara Bagaimana cara Bagaiamana cara
atasan untuk manajer manajer
menjadikan menanggulangi agar | menerapkan
karyawan karyawan tidak telat | kesadaran kepada
mempunyai bekerja? karyawan akan
harapan yang sama tanggung jawabnya
dengan tujuan di dalam bekerja?
Sarijan Coffee Il
kota Malang?
Bagaimana cara Bagaimana cara Bagaimana
manajer memberi manajer agar tanggapan manajer
dorongan kepada kualitas kerja atas masalah
karyawan? karyawan sesuai kesadaran yang
dengan yang kurang pada
diharapkan Owner karyawan saat
Sarijan Coffee Il bekerja?
Kota Malang?
Bagaimana cara Bagaimana cara
manajer atasan mengetahui
membangun posisi apa yang
semangat kerja sesuai dengan
karyawan? ketrampilan
karyawan?
Karyawan | Bagaimana cara Bagaimana beban Bagaimana
antar karyawan kerja yang kesadaran
membangun didapatkan karyawan akan

semangat dalam

setiap tugas atau
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bekerja? karyawan? tanggung jawabnya
pada pekerjaan?

Apakah karyawan
sudah puas terhadap
hasil pekerjaannya?

Pertanyaan Untuk Owner

Bagaimana awal berdiri Sarijan Coffee 2 Kota Malang?
Bagaimana perkembangannya?Apakah memiliki pasang surut atau
sebaliknya?

Apa visi dan misi Sarijan Coffee 2 Kota Malang?

Apa makna dari logo Sarijan Coffee Kota Malang?

Pertanyaan Untuk Manajer

1.

OUEEFCOORND

=

Kenapa di Sarijan Coffe 2 Kota Malang menerapkan sistem kerja sama
tim?

Bagaimana penerapan kerja sama tim di Sarijan Coffee 2 Kota Malang?
Bagaimana alur kerja sama tim di Sarijan Coffee 2 Kota Malang?

Apa tujuan utama Sarijan Coffe 2 Kota Malang?

Bagaimana upaya manajer dalam meningkatkan efektivitas kerja karyawan
di Sarijan Coffee 2 Kota Malang?

Bagaimana upaya manajer dalam meningkatkan efisiensi kerja karyawan
di Sarijan Coffee 2 Kota Malang?

Pertanyaan Untuk Kasir

i

.|

Bagaimana hasil penerapan sistem kerja sama tim di Sarijan Coffee 2 Kota
Malang?
Bagaimana alur kerja sama tim di Sarijan Coffee 2 Kota Malang?

Pertanyaan Untuk Karyawan Dapur

3.
4.
S.

Bagaimana alur kerja sama tim di Sarijan Coffee 2 Kota Malang?

Apa tujuan utama Sarijan Coffee 2 Kota Malang?

Bagaimana upaya antar karyawan dalam meningkatkan efektivitas kerja di
Sarijan Coffee 2 Kota Malang?

Bagaimana upaya antar karyawan dalam meningkatkan efisiensi kerja di
Sarijan Coffee 2 Kota Malang?
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Lampiran Il
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